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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
فs Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ھ Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
ى Ya Y Ye
xiii
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا Fathah A A
 ِا Kasrah I I
 ُا Dammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلَْﻮھ : haula
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dan i
 َؤ fathah dan wau Au a dan u
xiv
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
 َى…│  َا … Fathah dan alif atau
yaa’
A a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ I i dan garis di atas
 ُو Dhammmah dan
waw
U u dan garis di atas
Contoh:
تﺎﻣ : maata
ﻰَﻣَر : ramaa
ﻞِْﯿﻗ : qiila
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah
[t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah ha [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka taa’
marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
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Contoh :
 ُﺔَﺿْوَِﺮﻟَﺎﻔَْطْﻻا : raudah al- atfal
 َُﺔﻨْﯾِﺪَﻤﻟُاَﺔﻠِﺿَﺎﻔْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤْﻟا : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf  (konsonang anda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨْﯿ ﱠَﺠﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢُﻌﻧ : nu”ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ِّﻲﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
Contoh :
 ﱞِﻲﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞِﻲﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
xvi
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransilterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 َُﺔﻟَﺰﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
َﺔﻔَﺴَﻠﻔَْﻟا : al-falsafah
 ُدَِﻼﺒَْﻟا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
نْوُﺮُْﻣَﺎﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
xvii
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh.Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh :
 ِ ّٰ ُﺎﻨْﯾِد diinullah  ِ ّٰﷲِﺎﺑ billaah
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalaalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : hum fi rahmatillaah
xviii
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
xix
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu).
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
s.w.t = subhanallahu wata’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
a.s. = ‘alaihi al-salam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
1 = lahir tahun (untuk orang yang masih hidup)
w. = Wafat tahun
QS…/…: 38 = QS. Al-Maidah/5:38
HR = Hadis Riwayat
Warkop = Warung Kopi
h = Halaman
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ABSTRAK
Nama :  Agustina
NIM :  30400112040
Fak/prodi : Ushuluddin Filsafat Dan Politik/Sosiologi Agama
Judul : Warung Kopi (Warkop) dan Perilaku Sosial Keagamaan
Pengunjung (Studi “Warkop Bundu” Jalan Talasalapang
Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar).
Penelitian ini berjudul Warung Kopi (Warkop) dan Perilaku Sosial keagamaan
Pengunjung (Studi “Warkop Bundu” Jalan Talasalapang Kelurahan Karunrung
Kecamatan Rappocini Kota Makassar) dengan pokok masalah yaitu adanya Warung
Kopi yang terletak di Jalan Talasalapang memberikan pengaruh besar bagi kehidupan
pengunjungnya salah satunya adalah mempengaruhi kehidupan perilaku sosial
keagamaan pengunjung. Pokok masalah tersebut dimasukkan ke dalam beberapa
submasalah penelitian yaitu: (1) Bagaimana Tujuan Pengunjung Datang ke Warung
Kopi Bundu Jalan Talasalapang Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar? (2) Bagaimana Dampak Warung Kopi Bundu Terhadap Perilaku Sosial
keagamaan Pengunjung di Jalan Talasalapang Karunrung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana tujuan
pengunjung datang ke Warung Kopi Bundu (2) Bagaimana dampak Warung Kopi
Bundu terhadap Perilaku Sosial keagamaan pengunjung.
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dengan beberapa informan
dalam melakukan wawancara dan observasi dengan cara Purposif sampling. Sumber
data yang digunakan adalah sumber primer yaitu, informasi yang bersumber dari
pengamatan langsung kelokasi penelitian dengan cara observasi dan wawancara.
Sedangkan sumber sekunder yaitu, data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi
kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. Pengumpulan data dilakukan
melalui field research melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Warung Kopi Bundu di Jalan
Talasalapang Kelurahan Karunrung dalam hal ini tujuan pengunjung datang ke
Warung Kopi Bundu adalah ingin menikmati fasilitas selain itu, tujuan mereka datang
adalah ingin menjalin silaturahim antar sesama pengunjung dan pengelola. Dampak
Warung Kopi Bundu (warkop) terhadap perilaku sosial keagamaan pengunjung
terbagi menjadi dua yaitu: (a) dampak positif yakni menjalin silaturahim, tempat
berdiskusi, tempat bertukar informasi dan tempat pertemuan. (b) dampak negatif
yakni pengunjung yang sering begadang mengabaikan shalat lima waktu disamping
itu, menjadikan Warung Kopi Bundu sebagai tempat perjudian.
Seharusnya sebagai pengunjung warung kopi khususnya Warung Kopi Bundu,
agar memperkuat relasi sosial sesama pengunjung. Melibatkan diri pada berbagai
kegiatan positif serta menghindari munculnya berbagai pertikaian sesama pengunjung
dan diharapkan mampu berkontribusi dalam mempersatukan dan mempererat
silaturrahim dalam masyarakat.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Makassar yang dikenal dengan Kota Madyah menjadi pusat perdagangan yang
dominan di Indonesia Timur, sekaligus menjadi salah satu kota terbesar di Asia
Tenggara. Banyak usaha yang bermunculan di Makassar salah satunya adalah
munculnya warung kopi sebagai bagian dari perkembangan zaman yang sudah
modern. Menjamurnya warung kopi di Kota Makassar menjadi tantangan utama yang
dihadapi oleh masyarakat yang memiliki usaha besar. Karena tidak seimbangannya
pertumbuhan sosial, budaya dan politik, termasuk ketimpangan pertumbuhan
ekonomi akan berdampak pada persaingan ketat pasar tenaga international.1
Pada era modern seperti sekarang ini, telah terlihat beberapa orang yang
melakukan suatu tindakan sosial baru berdasarkan pemikiran manusia mereka mulai
mendirikan suatu perusahaan kecil hingga usaha yang besar sehingga dampaknya
akan menarik simpati para konsumen dan tentunya akan mengahasilkan keuntungan
yang besar dan melahirkan kepuasaan tersendiri bagi pelakunya.2
Warung Kopi (Warkop) sebagai bagian dari kemajuan suatu negara yang
memiliki pengaruh besar bagi kehidupan masyarakat dan memiliki potensi untuk
bersaing dengan pengusaha lainnya. Macionis menyebutkan empat karakteristik
perubahan. Pertama, perubahan sosial terjadi di setiap masyarakat, kendatipun laju
perubahan sosial terjadi dalam kehidupan masyarakat bersahaja lebih lambat
1Tumanggor Rusmin  dkk, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), h. 100.
2Damsar, Sosiologi Ekonomi (Cet. II: Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 113.
2dibandingkan dengan perubahan sosial.3 Warung kopi adalah salah satu usaha mikro
dan juga bagian penting dalam kehidupan rakyat Indonesia. Warung kopi yang
umumnya menjual makanan sederhana seperti pisang goreng, kentang goreng dan
kopi, kini warung menjual makanan Asia dan Barat, makanan seperti nasi goreng dan
mie goreng lazim ditemukan di warung. Istilah warung juga merujuk kepada toko
atau kedai dan menjadi dasar istilah lain. Termasuk pada warung kopi yang diadopsi
dari kata warung yang dibubuhi dengan kata kopi.4
Perkembangan fasilitas yang ada di warung kopi (warkop) yang menarik
minat pengunjung yakni desain tempat yang modern dan tentunya tidak lepas dari
kesan kopinya, hal ini juga memberikan makna baru pada cita rasa kopi yang
ditawarkan. Dahulu warung kopi hanya menawarkan kopi yang diseduh
menggunakan air panas, sekarang sudah menggunakan alat dan mesin yang
memberikan cita rasa tersendiri bagi penikmatnya.
“Ngopi” pada awalnya merupakan sebuah aktivitas kaum muda untuk mengisi
waktu luang mereka guna melepas kepenatan dari kegiatan rutinitas seharian di luar.
Mereka membutuhkan suasana yang tenang untuk menyegarkan kembali pikiran
dengan cara nongkrong ke cafe atau warung kopi setelah seharian beraktifitas dan
disibukkan dengan berbagai tugas kantor, sekolah, kampus, maupun pekerjaan
rumah.5
3Usman Sunyoto, Sosiologi: Sejarah, Teori dan Metodologi (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), h. 133.
4Ahmad Rafdi Kastari, “Persaingan Usaha dan Warung Kopi di Kota Watampone (Suatu
Tinjauan Antropologi Hukum)” Skripsi (Makassar: Bagian Hukum Masyarakat dan Pembangunan
Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin, 2016), h. 1.
5Rosul, “Menikmati Kopi Sampai Mati: Studi Sosiologi Atas Pergeseran Pola Konsumsi Kopi
di Yogyakarta” Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas  negeri Sunan
Kalijaga, 2010). 18.
3Perkembangan teknologi serta gaya hidup masyarakat perkotaan yang
menjadikan warung kopi sebagai tempat bersantai dianggap salah satu lifestyle,
memicu timbulnya perilaku boros dalam diri seseorang. Perilaku boros disini adalah
perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran Islam karena dalam Islam tidak dianjurkan,
oleh karena itu, ketika membelanjakan sesuatu harus sesuai dengan kebutuhan bukan
karena keinginan atau ikut-ikutan karena ingin mendapatkan prestise dari masyarakat.
Perilaku boros bertentangan dengan ajaran Islam. Firman Allah swt dalam QS al-
Isra’/17: 26-27.
                 
              
Terjemahnya:
26-27. Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang-orang yang ada dalam perjalanan; dan
janganlah kamu mengahambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudaranya setan dan
sesungguhnya setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.6
Allah swt memerintahkan bahwa seorang muslim harus mempererat tali
persaudaraan dan hubungan kasih sayang satu sama lain, saling bersilaturrahim,
bersikap lemah lembut, sopan santun, memberikan bantuan kepada orang yang
membutuhkan dan memberikan sebagian rezeki yang Allah berikan kepada hamba-
Nya. Menurut Ibn ‘Asyur bahwa persaudaraan itu dipahami dalam arti kebersamaan
dan ketidakberpisahan setan dengan pemboros. Thabathaba’I berpendapat serupa.
Menurut ulama aliran Syi’ah ini, persaudaraan yang dimaksud dalam hal ini yakni
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: CV Darrus Sunnah,
2002), h.285.
4pemboros dengan setan ibarat dua orang saudara sekandung yang sama asal usulnya
sehingga tidak dapat dipisahkan.7
Salah satunya tempat yang menjadi favorit untuk menjalin silaturahim adalah
warung kopi. Menjamurnya warung kopi di Makassar, baik warung kopi merek lokal
maupun warung kopi franchise yang berkelas internasional menuju pada diferensiasi
fungsi warung kopi dari sekadar tempat meminum kopi menuju pada fungsi
perwujudan gaya hidup, pencitraan diri dan simbolisasi adalah realitas sosial
masyarakat modern Makassar. Warung kopi berkembang menjadi media dalam
mengekspresikan gaya hidup dan identitas kelas. Mengunjungi warung kopi telah
berubah menjadi kode simbolik kalangan tertentu dalam mengaktualisasikan
keberadaannya dalam kelompok sosial. Hal itu terlihat dari pengunjung warung yang
kini bukan hanya kaum pria, tapi diminati kaum wanita.
Kebiasaan minum kopi dulu hanya dilakukan di warung kecil saja, kini
warung kopi merambah menjadi warung yang dimodifikasi secara modern sehingga
masyarakat tertarik ingin mengunjungi warung kopi tersebut. Nilai dan ciri khas yang
terdapat di warung kopi mampu menarik perhatian masyarakat untuk mengunjungi
warung kopi. Salah satunya adalah Warung Kopi Bundu yang terletak di Kota
Makassar.
Warung Kopi  Bundu Talasalapang pada umumnya memiliki perberdaan dari
kebanyakan warung kopi yang ada di Kelurahan Karunnrung. Selain Warung Kopi
Bundu berfungsi sebagai tempat untuk bersantai sambil menikmati kopi, warung kopi
ini juga menyediakan fasilitas seperti print atau report, scan dan copy apa saja
7M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Cet. I. Vol.
7;Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 73.
5langsung dari notebook atau gadget. Hal inilah yang membuat Warung Kopi  Bundu
ini ramai oleh para pengunjung dan mereka rela duduk berlama-lama dan
menghabiskan banyak waktu hanya untuk sekedar menikmati secangkir kopi. Warung
Kopi Bundu tidak hanya dijadikan sebagai tempat untuk berkumpul tetapi juga
sebagai sarana untuk membangun hubungan personal dengan berbagai pengunjung
warung kopi.
Warung kopi di Makassar khususnya di Warung Kopi Bundu, telah
memberikan pengaruh besar bagi pengunjung yang datang di tempat tersebut. Banyak
yang berkunjung di Warung Kopi  Bundu bukan hanya sekedar  minum kopi akan
tetapi mereka pergi ke warung kopi karena ingin menikmati fasilitas yang ada di
dalam warung kopi seperti menggunakan wifi, berdiskusi hingga rela duduk berjam-
jam supaya menikmati fasilitas tersebut meskipun hanya memesan kopi atau jus yang
penting dapat menikmati kopi sambil internetan sampai puas. Karena saat ini sulit
membedakan pengunjung yang datang ke warung kopi karena ingin mengomsumsi
kopi atau mempunyai keinginan motivasi lain selain untuk “ngopi”.
Menurut konsep Robert K. Merton dikenal dengan adanya dua kepentingan
yaitu tentang fungsi nyata (manifest) dan tersembunyi (latent).8 Selain itu, Warung
Kopi  Bundu memiliki kegitan lain seperti menonton bersama (nobar) sambil bermain
domino hingga tengah malam.
Tinjauan agama memandang bahwa manusia yang menghabiskan waktunya
dengan sia-sia di warung kopi bagaikan orang yang rugi apalagi mereka yang
menghabiskan waktunya dengan bermain domino dan dadu. kebanyakan orang
8George Ritzer dan Douglas J Goodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Kencana, 2008), h.
141.
6menghabiskan waktu dengan cara yang aneh. Jika malam panjang, mereka habiskan
untuk pembicaraan yang tidak bermanfaat, atau membaca buku percintaan dan
begadang pada malam hari. Pengunjung menghabiskan waktunya dengan nonton
bersama biasanya mereka melakukan perjudian yang menang akan mendapatkan
hadiah berupa uang. Padahal perjudian dilarang dalam agama Islam. Namun
kenyataannya seseorang yang mengetahui nilai dan urgensi waktu, dan mengetahui
perkara-perkara bermanfaat yang seharusnya dilakukan untuk mengisi waktu, tetapi
karena lemahnya kehendak dan tekad, mereka tidak melakukannya.
Berdasarkan pengamatan peneliti ada beberapa pengunjung yang masih tetap
menghabiskan waktunya di warung kopi tersebut, hingga dini hari mereka belum
pulang tanpa memperdulikan waktu istirahat dan ketika memasuki waktu shalat tetap
saja ada beberapa pengunjung yang tidak memperdulikan waktu shalat. Hal tersebut
terjadi karena mengabaikan waktu yang ditetapkan oleh Allah yakni malam dijadikan
siang dan siang dijadikan malam. Allah swt berfirman dalam QS Yunus/10: 67.
                      
     
Terjemahnya:
67. Dialah yang menjadikan malam bagi kamu supaya kamu beristirahat
padanya dan (menjadikan) siang terang benderang (supaya kamu mencari
karunia Allah). Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang mendengar.9
9Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: CV Darus Sunnah,
2002), h. 317.
7Penjelasan ayat ini tidak lain kecuali akibat dari ketiadaan terang (gelap),
yakni agar manusia dapat beristirahat.10 Allah swt berfirman dalam QS. An-Naba’/78:
09.
      
Terjemahnya:
78. Dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat.11
Seharusnya orang bisa saja minum kopi di rumah sambil mengerjakan tugas
dan lain-lainya daripada harus pergi ke warung kopi dan menghabiskan waktunya
yang tidak bermanfaat apalagi di rumah tidak mengeluarkan biaya.12 Fenomena inilah
yang kemudian menarik perhatian peneliti untuk mengkaji lebih jauh sebab ingin
mengetahui tujuan pengunjung datang ke warung kopi dan dampaknya terhadap
perilaku sosial keagamaan pengunjung di warung kopi (warung kopi), sehingga
penulis berasumsi bahwa penelitian ini perlu dilakukan dengan mengangkat hal ini ke
dalam bentuk penelitian dengan judul “Warung Kopi (Warkop) dan Perilaku
Sosial Keagamaan Pengunjung (Studi Kasus “Warkop Bundu” Jalan
Talasalapang Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar)”.
10M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Cet. I. Vol.
5; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 459.
11Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: CV Darus Sunnah,
2002), h. 583.
12Bambang M. Pranowo, Sosiologi Sebuah Pengantar: Tinjauan Pemikiran Sosiologi
Perspektif Islam (Cet. III; Jakarta: Laboraturium Sosiologi Agama, 2013), h. 68.
8B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis memfokuskan penelitian ini
pada tujuan pengunjung datang ke warung kopi (warkop) serta dampak warung kopi
terhadap perilaku sosial keagamaan pengunjung (studi kasus “Warkop Bundu” Jalan
Talasalapang Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar).
2. Deskripsi Fokus
Fokus penelitian ini yaitu tujuan pengunjung datang ke Warung Kopi
(Warkop) Bundu serta dampak warung kopi terhadap perilaku sosial keagamaan
pengunjung di Warung Kopi  Bundu Jalan Talassalapang Kelurahan Karunrung
Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
Menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam memahami variabel-
variabel yang ada pada judul penelitian ini, maka perlu ditegaskan pengertian yang
bisa menjadi bahan untuk terciptanya kesepahaman antara penulis dan pembaca yang
digunakan dalam penelitian ini:
a. Warung Kopi (Warkop)
Warung kopi adalah suatu tempat yang menyediakan berbagai jenis kopi
dengan berbagai macam harga. Warung kopi pada penelitian ini yang peneliti maksud
adalah Warung Kopi  Bundu yang akan memberikan dampak terhadap  perilaku
sosial keagamaan pengunjung di Warung Kopi  Bundu Jalan Talasalapang Kelurahan
Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
9b. Perilaku Sosial
Perilaku merupakan daya yang ada pada diri manusia yang teraktualisasikan
dalam bentuk perbuatan yang ditimbulkan karena adannya faktor eksternal atau
pengaruh dari luar diri kita.13
Sosial menurut Lewis adalah sesuatu yang dicapai, dihasilkan dan ditetapkan
dalam interaksi sehari-hari antara warga negara dan pemerintahannya.14 Alasan
sekarang terlihat jelas mengapa perilaku dan sikap kita diekspresikan terlihat berbeda
karena keduanya tergantung pada berbagai pengaruh. Banyak pengaruh dari dalam
ataupun luar. Salah satu psikologi menghitung 40 faktor yang mempengaruhi
hubungan dari keduanya. Sikap kita memprediksikan perilaku kita ketika pengaruh
ini bersifat minimal, ketika sikap tersebut spesifik terhadap perilaku, dan ketika sikap
tersebut cukup kuat atau teguh.15
Perilaku yang secara sosial ditolak akan menyebabkan kita menyimpulkan
bahwa perilaku itu berasal dari disposisi internal seseorang, sedangkan perilaku
secara sosial tidak bisa menunjukkan secara jelas karakteristik personal seseorang.
Misalnya, jika kita melamar pekerjaan yang membutuhkan suatu keterampilan
sosial.16
Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang merupakan
keharusan untuk menjamin keberadaan manusia. Perilaku sosial identik dengan reaksi
13Wahyuni, Perilaku Beragama: Studi Sosiologi terhadap Asimilasi Agama dan Budaya di
Sulawesi Selatan (Makassar: Alauddin Universituy Press, 2013), h. 1.
14Asmin Akbar, Pengertian dan Definisi Sosial Menurut Para Ahli”, Bolg, Asmin Akbar.
https://buntokhacker.wordpress.com/materi-pemelajaran/sosial/penfertian-dan-definisi-sosial-menurut-
para-ahli/2012/11/ pengertian dan definisi sosial menurut para ahli  (1 Desember 2016).
15David G. Myers, Psikologi Sosial (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), h. 156.
16Shelley E. Taylor dkk, Psikologi Sosial (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2009), h.
57.
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seseorang terhadap orang lain. Perilaku itu ditunjukkan dengan perasaan, tindakan,
sikap keyakinan, atau rasa hormat terhadap orang lain. Perilaku sosial seseorang
merupakan sifat relatif untuk menanggapi orang lain dengan cara-cara yang berbeda-
beda.17
Perilaku sosial merupakan produk konstruksi sosial menuju suatu realitas
sosial yang melembaga dalam kehidupan sosial dan kebudayaan suatu masyarakat.
Perilaku sosial dipengaruhi oleh lingkungan dan tingkat pemahaman seseorang atau
suatu komunitas dalam meyakini ajaran agamanya.18
Berdasarkan penjelasan diatas perilaku sosial yang akan diteliti pada
penelitian ini yakni perilaku sosial yang terbagi atas interaksi sosial dan hubungan
sosial antara sesama pengunjung berdasarkan perspektif Islam.
c. Perilaku keagamaan
Keagamaan berasal dari kata agama yang secara etimologi berasal dari Bahasa
Sansekerta yang terdiri dari kata “a” yang berarti “tidak” dan “gama” berarti kacau,
sehingga agama dapat diartikan sebagai seperangkat aturan yang menghindarkan
manusia dari kekacauan, serta mengantarkan manusia menuju keteraturan dan
ketertiban.19 Perilaku keagamaan dalam Islam, dapat diartikan sebagai proses
pelaksanaan aktivitas individu atau kelompok berdasarkan ajaran Islam secara
menyeluruh, misalnya shalat, puasa, zakat, sedekah, membaca Al-Qu’an dan akhlaq
yang semata-mata mengharapkan ridho Allah.
17Sekar Agung, “Perilaku Sosial”, Blog, Sekar Agung. http//Sekaragungpratiwi.wordpress.
.com/2012/02/02/perilaku-sosial  (1 Desember 2016).
18Abd. Rasyid Masri, Mengenal Sosiologi; Suatu Pengantar (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2011), h. 156.
19Hasanani Siri, Sejarah Agama-Agama (Cet.I.: Yogyakarta: Trust Media, 2016), h. 5.
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d. Pengunjung
Pengunjung yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah pengunjung
yang datang ke Warung Kopi  Bundu baik itu dari kalangan remaja, mahasiswa dan
orang tua. Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat tujuan pengunjung datang ke
Warung Kopi  Bundu serta dampak warung kopi terhadap perilaku sosial keagamaan
pengunjung yang diperoleh setelah mengunjungi warung kopi tersebut.
C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah yang dikemukakaan di atas, dan sesuai
dengan judul penelitian ini, maka dapat ditarik pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana tujuan pengunjung datang ke Warung Kopi  Bundu Jalan
Talasalapang Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar?
2. Bagaimana dampak warung kopi terhadap perilaku sosial keagamaan
pengunjung di “Warkop Bundu” Jalan Talasalapang Kelurahan Karunrung
Kecamatan Rappocini Kota Makassar ?
D. Kajian Pustaka
Penelitian ini terkait dengan warung kopi dan perilaku sosial keagamaan
pengunjung (studi kasus “Warkop Bundu” Jalan Talasalapang Kelurahan Karunrung
Kecamatan Rappocini Kota Makassar). Menghindari keterkaitan terhadap literatur
yang membahas pokok masalah yang sama, penulis melakukan kajian penelitian
terdahulu dengan melakukan telaah terhadap hal-hal yang berkaitan dengan
pembahasan ini. Penulis menelusuri hasil penelitian-penelitian terdahulu untuk
mendukung penulisan skripsi ini, antara lain sebagai berikut:
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1. Zulfahri Huraera (2015), mahasiswa Jurusan Sosiologi pada Fakultas Ilmu
Sosial Aqidah Filsafat Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas  Negeri
Gorontalo dalam Skripsinya yang berjudul ”Fenomena Warung Kopi” (Suatu
Penelitian di Warung Kopi 42 Andalas Kelurahan Paguyuman Kecamatan
Kota Tengah Kabupaten Gorontalo. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
proses tersbentuknya penilaian konsumen warung kopi 42 Andalas terhadap
gaya hidup ngopi yang disalurkan warung kopi tersebut melalui tanda yang
dimilikinya. Seperti halnya tata ruang yang baik, desain interior yang mewah,
serta berbagai fasilitas maupun sistem pelayanan warung kopi 42. Fungsi
warung kopi pada umumnya mengalami pergeseran dari nilai guna setelah
munculnya coffe shop seperti warung kopi 42 semula konsumen mengunjungi
warung kopi guna mendapatkan secangkir kopi untuk di komsumsi. Akan
tetapi dengan munculnya warung ini telah bergeser ke arah kepentingan lain.
Seiring hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, bahwa fenomena warung
kopi 42 Andalas sangat sesuai dengan konsep ataupun teori Jean Baudrillard
tentang nilai dan tanda, ruang simulacrum, serta fungsi sosial yang ada di
warung kopi 42 Andalas.20
2. Marthin Pangihutan Ompusunggu dan Achmad Helmy Djawahir (2014),
mahasiswa Pascasarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya
dengan tesis yang berjudul ”Gaya Hidup dan Perilaku Konsumen pada
Warung Kopi di Malang,” menunjukkan bahwa yang menjadi fokus
penelitiannya adalah perilaku gaya hidup di warung kopi dapat membentuk
perilaku konsumen, karakteristik konsumen dan berdampak secara tidak
20Zulfahri, Huraira, Fenomena Warung Kopi 42 Andalas (Gorontalo: Fakultas Ilmu Sosial,
2015), h. 16. http:// www.fordam.edu//halsall/med/Zulfahri.html (2 Feberuari 2017).
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langsung untuk perkembangan warung kopi di Malang.21 Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pengelolah warung kopi mampu menyediakan
fasilitas melalui segmentasi pasar berdasarkan gaya hidup konsumen warung
kopi. Warung kopi tidak hanya dijadikan sebagai tempat untuk bersantai saja,
akan tetapi masyarakat juga memanfaatkan warung kopi sebagai media untuk
melakukan kegiatan positif seperti kajian keilmuan, dialog, seminar, diskusi,
dan lain-lain.
3. Rosul mahasiswa (2010), Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora dengan judul “Menikmati Kopi Sampai Mati” Studi Sosiologi atas
Pergeseran Pola Konsumsi Kopi di Yogyakarta.”Adapun hasil penelitiannya
yakni adanya pergeseran pola konsumsi kopi kaum muda yang dipengaruhi
oleh beragam eksterior yang berada dalam ruang kafe dan kedai kopi. Cafe
dan kopi menjadi sarana pembentukan selera, pelepasan hasrat dan menjadi
arena  menghasbiskan waktu senggang. Serta adanya pergeseran komunitas
dari epistemik ke cybercommunity.22
4. Dian Pusputa Rini (2010), Mahasiswi Ilmu Sosial dan Politik di UGM
Yogyakarta mengenai ‘Dugem (Dunia Gemerlap) dan Dampaknya Terhadap
Mahasiswa Studi Deskripsi Kualitatif tentang Kehidupan Dugem dan
Pengaruhnya bagi Mahasiswa.’ Penelitian ini menfokuskan perhatian pada
konsumsi dunia gemerlap malam kaum muda yang notabene dipenuhi nuansa
21Marthin Pangihutan Ompusunggu dan Achmad Helmy Djawahir, Gaya Hidup dan Perilaku
Konsumen pada Warung Kopi di Malang, (Malang: Pascasarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Brawijaya, 2014), h. 3-7. http://www.fordam.edu/halsall/med/Marthin. html (2 Februari
2017).
22Rosul, Menikmati Kopi Sampai Mati: Studi Sosiologi atas Pergeseran Pola Konsumsi Kopi
di Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), h. 24.
http://digilip.uin-suka.menikmati-kopi-sampai-mati.html (27 November 2016).
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musik. Musik menjadi suatu daya tarik tersendiri guna menarik minat kaum
muda di Klab malam sembari diterangi lampu yang berkelap-kelip mengikuti
irama musik semakin menambah betah dan ketagihan untuk selalu melakukan
rutinitas dugem.23
Berdasarkan dari hasil penelitian di atas,  menunjukkan bahwa belum ada
yang membahas secara rinci tentang warung kopi (warkop) dan perilaku sosial
keagamaan pengunjung di warung kopi (warkop) Bundu Jalan Talasalapang
Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar, sehingga penulis
berasumsi penelitian ini perlu dilakukan.
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1) Untuk mengetahui bagaimana tujuan pengunjung datang ke Warung Kopi
(Warkop) Bundu Jalan Talasalapang Kelurahan Karunrung Kecamatan
Rappocini Kota Makassar.
2) Untuk mengetahui dampak Warung Kopi (Warkop) Bundu terhadap perilaku
sosial keagamaan pengunjung di Jalan Talasalapang Kelurahan Karunrung
Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
23Dian Puspita Rini, Dugem (Dunia Gemerlap) dan Dampaknya Terhadap Mahasiswa Studi
Deskripsi Kualitatif tentang Kehidupan Dugem dan Pengaruhnya bagi Mahasiswa (Yogyakarta:
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), h. 25.
http://int.search.myway.com/search/GGmain.jhtml?searchfor=skripsi+dian+puspita+rini+tentang+dug
em+dan+dampaknya+terhadap+mahasiswa+&n=783a1260&p2=^BSB^xdm014s^S22308^id&ptb=41
B4B940-59D0-43FE-B0B6-0E61D7EAF85E&qs=&si=CKTFso-
7j9UCFQyVaAodqRwKLw&ss=sub&st=hp&trs=wtt&tpr=sbt&ts=1503767162153 (27 November
2016).
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2. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan penelitian dilakukan oleh penulis sebagai berikut:
1) Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian teoritis yang
lebih mendalam sehingga dapat dijadikan acuan ilmiah khususnya yang
berkaitan dengan warung kopi (warkop) dan perilaku sosial keagamaan
pengunjung khususnya di Warung Kopi  Bundu serta dapat memberikan
kontribusi bagi eksistensi perkembangan ilmu sosiologi.
2) Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang tepat terhadap dampak Warung Kopi  Bundu terhadap perilaku sosial
keagamaan pengunjung di Jalan Talasalapang Kelurahan Karunrung
Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Masyarakat Konsumsi
Masyarakat yang dibentuk dan dihidupi oleh konsumsi, yang menjadikan
konsumsi sebagai pusat aktivitas kehidupan dengan hasrat selalu dan selalu
mengkonsumsinya. Masyarakat konsumsi berpandangan bahwa barang (komoditi)
tidak lebih dari sekedar kebutuhan yang memiliki nilai tukar dan nilai guna kini
perlahan mulai ditinggalkan dan diganti dari komoditas menjadi tanda dalam
pengertian Saussurian. Konsumsi, tidak dapat dipahami sebagai konsumsi nilai guna,
tetapi terutama sebagai konsumsi tanda.
Menurut pandangan Jean P. Baudrillard, bahwa proses konsumsi dapat
dianalisis dalam perspektif dua aspek yang mendasar yaitu: Pertama, sabagai proses
signifikansi dan komunikasi yang didasarkan pada peraturan (code) dimana praktik-
praktik konsumsi masuk dan mengambil maknanya. Konsumsi merupakan sistem
pertukaran dan sepadan dengan bahasa. Kedua, sebagai proses klasifikasi dan
deferensiasi sosial, dimana kali ini objek atau tanda ditasbihkan bukan hanya sebagai
perbedaan yang signifikan dalam satu kode tetapi sebagai nilai yang sesuai aturan
sebuah hirarki. Konsumsi dapat dapat menjadi objek pembahasan strategis yang
menentukan kekuatan khususnya dalam distribusi nilai yang sesuai aturan melebihi
hubungannya dengan pertanda sosial lainnya seperti pengetahuan, kekuasaan , budaya
dan lain-lain.1
1Riswan, “Jean Baudrillard Masyarakat  Konsumsi”, Blog Riswan. http:rusatalogi.wordpress.
com//2013/02/jean-baudrillard-masyarakat-konsumsi. (10 Januari 2016).
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Budaya masyarakat saat ini yang berkaitan dengan konsumsi adalah sebuah
bentukan dari keberlimpahan produksi serta tersedianya gerai-gerai dan iklan bagi
produk hasil industri. Perjalanan masyarakat dari pra industrial menuju masyarakat
industri dan pasca secara keseluruhan terlihat mengekspresikan waktu senggangnya.
Walaupun berbeda-beda dalam praktek konsumsi dan menghabiskan waktu
senggangnya, terlihat adanya kesamaan pada kesempatan meraih waktu senggang dan
mengekspresikannya, yakni bagian dari berkurangnya waktu kerja. Studi dan laporan
tentang ini dilakukan dengan baik oleh Jean P Baudrillard dalam Masyarakat
Konsumsi.2
Budaya konsumen dianggap sebagai budaya dari masyarakat pasar. Pada
konteks ini, budaya konsumen berkembang sebagai bagian dari sistem kapitalis.
Budaya konsumen merupakan media bagi hak istimewa dari identitas dan status
dalam masyarakat pascatradisional. Budaya konsumen bukan diwariskan seperti
posisi yang selalu melekat karena kelahiran dalam masyarakat tradisional, tetapi
dikonstruksi oleh individu dalam hubungannya dengan orang lain. Budaya konsumen
secara prinsip tidak terbatas dan tidak terpuaskan karena dalam budaya  kinsumen,
kebutuhan yang tidak dipandang tidak hanya suatu hal yang normal tetapi juga
diperlukan bagi tuntutan dan perkemmbangan sosial ekonomi. Secara kebutuhan
konsumen secara prinsip tidak terbatas dan tidak terpuaskan, dalam budaya
konsumen, kebutuhan yang tidak terbatas tidak hanya suatu hal yang normal tetapi
2Muhammad Ridha, Sosiologi Waktu Senggang: Eksploitasi dan Komodifikasi Perempuan di
Mall (Cet. I; Makassar: Cara Baca, 2012), h. 17-18.
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juga diperlukan bagi tuntutan dan perkembangan sosial ekonomi3 salah satunya
adalah adanya warkop sebagai kebutuhan baru dalam masyarakat.
Jean Baudrillard mengatakan saat ini tatanan masyarakat telah didasari oleh
rasionalitas hedonism yang bertumpu pada pemuasan kebutuhan dan kesenangan
melalui konsumsi, artinya bahwa saat ini kehidupan masyarakat yang sudah terkena
pengaruh modernisasi dan globalisasi telah meciptakan masyarakat yang hedonism
yang mana masyarakat akan melakukan berbagai cara maupun kegiatan yang
bertujuan untuk mengutamakan kesenangan dalam kehidupan mereka. Masyarakat
akan bekerja untuk mencari uang yang nantinya uang tersebut dipergunakan membeli
barang yang menurut mereka akan memuaskan kebutuhan. Selain itu bagi mereka
yang memiliki uang, mereka akan mengahmburkan-hamburkan uang yang mereka
miliki untuk hal-hal yang tidak berguna, seperti membeli minuman keras, melakukan
operasi plastik agar waja terlihat cantik dan lain sebagainya. Sehingga kehidupan
tradisional yang penuh dengan ajaran-ajaran mengenai kesalehan, kesederhanaan,
menjadi kehidupan yang bertumpu pada moral hedonistik yang mengedepankan
pemborosan yang disebarkan oleh media massa.
Pola konsumsi yang diakibatkan kapitalisme memberi dampak terhadap
produksi massal yang kemudian menciptakan suatu budaya. Budaya yang begitu lekat
di masyarakat atas kepemilikan suatu barang yang over produksi memunculkan
budaya popular. Kemudian, budaya popular tersebut sudah dilihat sebagai tanda yang
beredar. Jean baudrillard mengatakan bahwa masyarakat konsumsi berkaitan dengan
apa yang mereka miliki sebagai tanda objek konsumsi dan masyarakat konsumsi di
3Damsar, Sosiologi Ekonomi (Cet. II: Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 135-
138.
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kontrol oleh tanda karena objek yang dipergunakan sebagai tanda bukan sebagai
bagian yang di konsumsi. Contohnya ialah ketika kita membeli makanan yang ada di
pinggir jalan dengan yang ada di restoran. Dalam hal ini yang membedakannya bukan
kepada maknanya tetapi lebih kepada objeknya. Orang yang membeli makanan di
pinggir jalan menunjukkan tanda bahwa orang tersebut memiliki ekonomi yang
rendah yang tergabung ke dalam kaum proletar, sedangkan orang yang membeli
makanan di restoran akan menunjukkan tanda bahwa orang tersebut memiliki
ekonomi yang tinggi yang tergabung ke dalam kaum borjuis. Penjelasan di atas
menunjukkan adanya status sosial dalam masyarakat.4
Bagi Jean Baudrillard konsumsi adalah salah satu struktur yang bersifat
memaksa individu dalam kehidupan masyarakat Menurut analisis Baudrillard,
gobalisasi telah menyebabkan masyarakat perkotaan menjadi satu global yang
berprilaku”seragam”. Keseragaman ini disebabkan karena pengaruh media yang
berperan dalam menyebarkkan tanda-tanda dalam setiap kehidupan. Hal tersebut
berakibat pada pergeseran pola pikir dan logika konsumsi masyarakat.
B. Perilaku Sosial
Perilaku berarti daya yang ada pada diri manusia yang teraktualisasikan dalam
bentuk perbuatan yang ditimbulkan karena adanya faktor eksternal atau pengaruh dari
luar diri kita.5 Perilaku setiap individu sangatlah berbeda dan hal ini dipengaruhi oleh
4Riki Turnadho, “Masyarakat Konsumen”, Blog Riki Turnadho. http:
//blog.unnes.ac.id/masriki/2015/11/ masyarakat-konsumen.html (01 februari 2017).
5Wahyuni, Perilaku Beragama: Studi Sosiologi Terhadap Asimilasi Agama dan Budaya di
Sulawesi Selatan (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 1.
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lingkungan di mana individu tersebut tinggal.6Kebudayaan adalah kunci untuk
memahami umat manusia, bahkan untuk memahami seorang individu sekalipun.
Berikut definisi perilaku menurut para ilmuwan, yaitu:
a. James P. Chaplin, mengatakan bahwa, perilaku adalah kumpulan dari reaksi,
perbuatan, aktivitas, gabungan gerakan, tanggapan dan jawaban yang dilakukan
seseorang, seperti proses berpikir, bekerja, hubungan seks dan sebagainya.
b. Pavloav, mengatakan bahwa, perilaku adalah keseluruhan atau totalitas kegiatan
akibat belajar dari pengalaman sebelumnya dan dipelajari melalui proses
penguatan dan pengkondisian.
c. Bandura, mengatakan bahwa, perilaku adalah reaksi insting bawaan dari berbagai
stimulus yang selanjutnya akan direseptor di dalam otak. Timbulnya perilaku
akibat pengalaman proses belajar.
d. Kartini Kartono, mengatakan bahwa, perilaku merupakan proses mental dari
reaksi seseorang yang sudah tampak dan yang belum tampak atau masih sebatas
keinginan.
e. Bimo Walgito, mengatakan bahwa, perilaku adalah akibat dari interelasi stimulus
eksternal dengan internal yang akan memberikan respons-respons eksternal.
Stimulus internal merupakan stimulus-stimulus yang berkaitan dengan kebutuhan
fisiologis atau pikologis seseorang. Misalnya, ketika kita lapar maka reaksi kita
adalah mencari makanan. Sedangkan stimulus eksternal merupakan segala macam
reaksi seeorang akibat faktor luar diri (lingkungan). Misalnya, ketika melihat roti
6Akhmad Subkhi, dkk. Pengantar Teori dan Perilaku Organisasi (Jakarta: PT Prestasi
Pustakaraya, 2013), h. 23.
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maka timbul keinginan untuk makan, meskipun dari tubuh kita tidak menunjukkan
rasa lapar.7
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka secara umum dapat
disimpulkan bahwa perilaku totalitas dari penghayatan dan reaksi yang dapat
langsung terlihat (overt behavior) atau yang tak tampak (covert behavior). Timbulnya
perilaku akibat interelasi timulus internal dan eksternal yang diproses melalui
kognitif, afektif, dan motorik.8
Perilaku manusia secara sosial dapat dibagi tiga asumsi dasar, yakni; (1)
manusia secara sosial umumnya melakukan sesuatu dengan cara-cara yang masuk
akal, (2) manusia mempertimbangkan semua informasi yang ada, dan (3) secara
eksplesit maupun inplisit manusia memperhitungkan implikasi tindakan. Ajsen
menegaskan bahwa sikap mempengaruhi perilaku lewat suatu pengambilan keputusan
yang diteliti dan beralasan sehingga mempunyai dampak sebagai berikut; (a) perilaku
banyak ditentukan oleh sikap khusus terhadap sesuatu, (b) perilaku tidak hanya
dipengaruhi oleh sikap, tetapi juga oleh norma-norma subyektif, (c) sikap terhadap
suatu perilaku bersama dengan norma-norma subyektif dalam membentuk suatu
intense atau niat untuk berperilaku tertentu. 9
Sri Hastuti berpendapat bahwa teori perilaku dalam kaitannya dengan
kehidupan sosial kedalam tiga kategori yaitu ;
7Herri Zan Pieter dan Namora Lumongga Lubis, Pengantar Psikologi untuk Kebidanan (Cet.
1; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 27.
8Herri Zan Pieter dan Namora Lumongga Lubis, Pengantar Psikologi untuk Kebidanan, h. 28.
9Rasyid Masri Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press,
2011), h. 158.
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1) Perilaku individu secara sosial dipelajari dari pembentukan asosiasi-asosiasi,
dimana asosiasi sini merupakan kebiasaan yang mencerminkan hubungan
antara respons dengan penguatan-penguatan lingkungan.
2) Manusia pada dasarnya bersifat hedonistik, hanya mencari kesenangan dan
menghindari hal-hal yang menyakitkan artinya manusia senantiasa mencari
keuntungan dan meminimalisasi kerugian.
3) Perilaku manusia pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan.10
Tindakan atau  perilaku sosial dianggap bersifat subyektif oleh karena setiap
tindakan selalu dilandasi oleh motivasi dan tujuan yang ditetapkan terlebih
dahulu secara sadar. Menurut Mead dalam teori tindakan memusatkan
perhatian pada rangsangan (stimulus) dan tanggapan (respons), dalam hal ini
membayangkan stimulus sebagai kesempatan atau peluang untuk bertindak,
bukan sebagai paksaan atau perintah.11
Max Weber berpendapat bahwa istilah perilaku atau tindakan menunjukkan
pada perbuatan-perbuatan yang memiliki makna subyektif bagi pelakunya, artinya
pelaku  atau aktor ingin mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan atau di dorong
oleh motivasi. Suatu perilaku atau tindakan dapat memiliki makna sosial bila makna
subyektif tersebut, dengan demikian suatu perilaku individu akan menunjukkan
keseragaman pemahamn dalam penetapan harapan atau tujuan kebiasaan umum.12Jadi
perilaku sosial atau dikenal dengan teori behaviorisme ialah tindakan atau perilaku di
10Rasyid Masri, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 151.
11Rasyid Masri, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 161.
12Rasyid, Masri, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 162.
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mana subyektifitas yang terlibat berkaitan dengan pribadi orang lain atau golongan
pada umumnya.  Ada dua teori yang termasuk ke dalam perilaku sosial.
a. Teori Behavioral Sociology
Behavioral Sociology dibangun dalam rangka menerapkan prinsip-prinsip
psikologi perilaku ke dalam sosiologi. Teori ini memusatkan perhatiannya kepada
hubungan antara akibat dari tingkahlaku yang terjadi di dalam lingkungan aktor
dengan tingkahlaku aktor. Teori ini berusaha menerangkan tingkahlaku yang terjadi
itu melalui akibat-akibat yang mengikutinya kemudian. Teori Behavioral Sociology
menunjukkan hubungan historis antara akibat tingkah laku yang terjadi dalam
lingkungan aktor dengan tingkah laku yang terjadi sekarang. Akibat dari tingkahlaku
yang terjadi di masa lalu mempengaruhi tingkahlaku yang terjadi di masa sekarang.
b. Teori Exchange
Homan memandang bahwa fakta sosial selalu menjadi penyebab dari fakta
sosial yang lain.13 Human mengakui bahwa fakta sosial berperan penting terhadap
perubahan tingkahlaku yang bersifat psikologi yang menentukan bagi munculnya
fakta sosial baru berikutnya.14
C. Perilaku Keagamaan
1. Pengertian Perilaku  Keagamaan
Pengertian perilaku  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perbuatan,
gerak gerik, tindakan, cara menjalankan atau berbuat.15 Mahfudz Shalahuddin
13George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Cet. VIII; Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada,  2010), h. 73.
14George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, h. 76.
15Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), h. 67.
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mengartikan perilaku  sebagai suatu atau tindakan yang tidak hanya meliputi aspek
motorik, seperti berbicara, berjalan, berlari, berolahraga, bergerak, dan lain-lain,
tetapi juga menbahas macam-macam fungsi anggota tubuh seperti melihat,
mendengar, mengingat, berfikir, fantasi, pengenalan kembali emosi-emosi dalam
tangis atau senyum dan sebagainya.16
Keagamaan berasal dari kata agama yang secara etimologi berasal dari Bahasa
Sansekerta yang terdiri dari kata “a” yang berarti “tidak” dan “gama” berarti kacau,
sehingga agama dapat diartikan sebagai seperangkat aturan yang menghindarkan
manusia dari kekacauan, serta mengantarkan manusia menuju keteraturan dan
ketertiban.17
Keberagamaan dapat diwujudkan dalam berbagai aspek kehidupan manusia.
Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika melakukan perilaku ritual (beribadah).
Aktivitas tersebut  tidak hanya meliputi aktivitas yang nampak oleh mata, tetapi juga
aktivitas yang tidak tampak dan terjadi  dalam hati seseorang.18
Perilaku keagamaan dalam Islam, dapat diartikan sebagai proses pelaksanaan
aktivitas individu atau kelompok berdasarkan ajaran Islam secara menyeluruh,
misalnya shalat, puasa, zakat, sedekah, membaca Al-Qu’an dan akhlaq yang semata-
mata mengharapkan ridho Allah.
Harun Nasution menjelaskan bahwa tujuan ibadah dalam Islam bukan hanya
menyembah Allah semata, melainkan untuk mendekatkan diri kepada Allah agar
16Mahfudz Salahuddin, Pengantar Psikologi Umum (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1986), h. 54.
17Hasanani Siri, Sejarah Agama-Agama (Cet.I.: Yogyakarta: Trust Media, 2016), h. 5.
18Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di sekolah (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 293.
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manusia selalu teringat kepada hal-hal yang baik dan suci sehingga timbul dorongan
untuk berperilaku sesuai ajaran Islam, baik kepada sesama manusia maupun kepada
lingkungan alam sekitar.19
Wujud perilaku keagamaan terdiri atas tiga aspek ajaran pokok salah satunya
ada ibadah yang merupakan hubungan vertikal antara hamba dengan Tuhan, maka
setiap muslim dalam menampakkan sikap keberagamaannya hendaknya
melaksanakan ibadah dengan sebaik-baiknya. Ibadah dalam pandangan Islam
merupakan cakupan atas segala hal yang disukai dan diridhai Allah dalam bentuk
ucapan dan perbuatan, yang dilakukan setiap muslim secara sembunyi maupun
terang-terangan.20
Ibadah secara umum meruapakan bentuk penghambaan diri manusia kepada
Allah dengan menaati dan melaksanakan segala perintah dan anjurannya serta
menjauhi segala yang dilarang oleh Allah, baik dalam bentuk perkataan maupun
perbuatan.21
D. Teori Motivasi dan Tindakan Sosial
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang
terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau
berbuat. Motif adalah keadaan kejiwaan mendorong mengaktifkan atau
menggerakkan dan motif itulah yang mengarahkan dan menyalurkan perilaku, sikap
19Harun Nasution dalam Umar Sulaiman, Analisis Pengetahuan, Sikap dan Perilaku
Keagamaan: Kasus pada siswa SLTP Negeri 1 dan MTs Negeri Bulukumba, h. 174.
20Muh Rusli, “Tinngkat Perilaku Keberagamaan Siswa SMA Negeri 1 Belawa Kabupaten
Wajo”, Tesiss (Makassarr: PPs UIN Alauddin Makassar, 2011), h. 32
21Sadiq, Kamus Istilah Agama (Jakarta: Bonafide Cipta Pratama, 1991), h.125.
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dan tindak tanduk seseorang yang berkaitan dengan pencapaian tujuan baik tujuan
organisasi maupun tujuan pribadi masing-masing anggota organisasi yang
bersangkutan.22
Terdapat banyak pengertian yang diberikan oleh para penulis tentang
motivasi. Menurut Robert Heller yang menyatakan bahwa motivasi adalah keinginan
untuk bertindak.23
Menurut Robbins dan Judge, Mcshane dan Von Glinow memberikan definisi
motivasi sebagai kekuatan dalam diri orang yang mempengaruhi arah (direction),
intensitas (intensity), dan ketekunan (persistence).24
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa motivasi sebagai dorongan untuk bertindak terhadap serangkaian proses
perilaku manusia untuk mempertimbangkan arah, intensitas, dan ketekunan pada
pencapaian tujuan. Menurut arti subyektif tindakan itu dihubungkan dengan tingkah
laku orang orang lain dan diorientasikan. Jadi yang termasuk kategori tindakan sosial
bukanlah tindakan terhadap obyek-obyek bukan manusia, seperti bertukang kayu:atau
tindakan batiniah seperti meditasi.
Menurut Weber bukanlah tindakan sosial demikian pula tindakan yang
dilakukan secara bersamaan seperti membuka paying, yang menetukan baginya ialah
hubungan individu dengan tingkah laku orang dengan penuh subyektif.25
22Istiqomah, Motivasi Berjilbab Mahasiswa Studi Kasus Pada Mahasiswa STAIN Salatiga
semester 1 dan 7, (Salatiga: Fakultas Tarbiyah, 2013), h. 26.
23Wibowo, Perilaku dalam Organisasi (Cet. III; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 109.
24Wibowo, Perilaku dalam Organisasi,), h. 110.
25L. Laeyendecker, Tata, Perubahan, dan Ketimpangan: Suatu Pengantar Sejarah Sosiologi
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), h. 316.
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Menurutnya tindakan sosial ialah perbuatan manusia yang dilakukan untuk
memengaruhi individu lain di dalam masyarakat. Dengan kata lain, tindakan sosial
adalah tindakan yang penuh makna subjekstif (subjective meaning) bagi pelakunya.
Tujuan sosiologi untuk memahami (verstehen) tindakan sosial mempunyai
arah dan tujuan tertentu, oleh karena itu, seorang sosiolog yang bermaksud
melakukan interpretasi atas makna, harus mampu membayangkan dirinya di tempat
pelaku (actor) untuk dapat menghayati perilakunya. Dengan kata lain, untuk
memahaminya makna subjektif dari perilaku orang lain, maka seorang ahli sosiologi
perlu “membongkar” isi kepala si pelakunya, sehingga mampu memahami apa yang
dipahami oleh si pelaku (understanding of understanding).26
Weber mengklasifikasikan tindakan sosial yang memiliki arti-arti subjektif ke
dalam empat tipe.
1. Pertama, instrumentally rational (zweckrationalitat), yaitu tindakan yang
ditentukan oleh harapan-harapan yang memiliki tujuan (zweck) untuk dicapai
dalam kehidupan manusia yang bertujuan untuk mencapai hal tersebut telah
dirasionalisasikan dan dikalkulasikan sedemikian rupa untuk dapat dikejar
atau diraih oleh yang melakunnya. Sebagai contoh, mahasiswa yang ingin
berprestasi memilih membeli buku sebagai referensi bacaan daripada
mengikuti arisan kelas. Misalnya  untuk bernampilan menarik di tempat kerja
seorang wanita muda menggunakan lipstik supaya bisa meraih perhatian dan
simpati gadis idamannya, seorang pria membeli mobil baru untuk mengantar
jemputan gadis idamannya ke kantor.
26Ambo Upe, Tradisi dalam Aliran Sosiologi dari Filosofi Positivistik ke Post Positivistik
(Cet. I; Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 203-204.
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2. Kedua, value rational (wertrasionalitat), yaitu tindakan yang didasari oleh
kesadaran keyakinan mengenai nilai-nilai (wert) yang penting seperti etika,
estetika, agama, dan nilai-nilai lainnya yang memengaruhinya tingkah laku
manusia dalam kehidupannya.27
Menurut model ini seorang pelaku terlibat dalam nilai penting yang mutlak
atau nilai kegiatan yang bersangkutan semua tingkah laku manusia yang rasional
mengandung sebuah unsur rasionalitas nilai, karena pencarian tujuan-tujuan secara
logis dalam segala bentuk mengendalikan bahwa tujuan-tujuan itu dinilai oleh si
pelaku. Misalnya semua orna perlu makan untuk hidup, namun bagi seorang Muslim
tidak semua makanan boleh dimakan seperti khamar atau alcohol.28
3. Ketiga, affectual (especially emotional), atau tindakan afektif yaitu tindakan
sosial yang dilakukan karena dorongan atau motivasi yang sifatnya emosional
tanpa refleksi intelektual atau perencanaan yang sadar. Ledakan kemarahan
seseorang atau ungkapan rasa cinta, kasihan, ketakutan maupun kegembiraan
secara spontan mengungkapkan perasaan itu tanpa refleksi adalah contoh dari
tindakan affectual tersebut.
4. Keempat, traditional yaitu tindakan sosial yang didorong oleh emosi
berorientasi kepada tradisi masa lampau tanpa refleksi intelektual atau
perencanaan yang sadar. Tradisi dalam pengertian ini adalah suatu kebiasaan
dan tindakan di masa lampau. Mekanisme tindakan seperti ini selalu
berlandaskan hukum-hukum normatif yang telah ditetapkan secara tegas oleh
27Ambo Upe, Tradisi dalam Aliran Sosiologi dari Filosofi Positivistik ke Post Positivistik, h.
204-205.
28Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Cet. II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h.
163.
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masyarakat.29 Contoh pada masyarakat Indonesia, orang berbuka puasa
dengan menyantap makanan tradisi sesuai lokus budayanya, seperti kolak
dengan berbagai jenis, isi, bentuk, warna dan namanya.30 Weber menekankan
bahwa individu sosial yang berarti secara subjektif, namun analisis
subtantifnya sangat banyak berhubungan dengan tingkat struktur sosial dan
budaya, termasuk pola-pola perubahan sejarah yang penting.31
Penjelasan tindakan sosial bermuara pada persepsi para pelaku mengeani
situasi sosialnya dan perilaku rasionalnya yang subejektif yang ditampilkannya dalam
mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan.32Teori yang bisa menghasilkan hubungan-
hubungan tersebut sebagai proposisi spesifik bisa dianggap sebagai sebuat teori
tentang tindakan perseorangan bersamaan dengan sebuat teori tentang bagaimana
tindakan-tindakan tersebut berkombinasi, berdasarkan aturan tertentu, untuk
menghasilkan perilaku sistemik.33
Teori mengenai tipe-tipe tindakan di atas amat penting dalam teori sosial
Weber karena Weber beranggapan bahwa bangunan sosial secara keseluruhan tidak
dapat dilepaskan dari tindakan-tindakan sosial warganya dan pemaknaan yang
diberikan oleh warga atas tindakan tersebut.34contoh, tindakan sosial bunuh diri yang
terjadi karena tidak dapat lagi menahan penderitaan yang disebabkan suatu penyakit
29Rasyid Masri, Mengenal Sosiologi Suatu Pengentar, h. 166.
30Pip Jones, Pengantar Teori-teori Sosial: Teori Fungsionalisme hingga Post-Modernisme, h.
31Beni Ahmad Saebani, Sosiologi Agama: Kajian tentang perilaku Institusional dalam
Beragama Anggota Persis dan Nahdatul Ulama (Cet. I; Bandung: PT Refika Aditama, 2007), h. 56.
32Roderick Martin, Sosiologi Kekuasaan (Jakarta: CV Rajawali, 1990), h. 68.
33James S. Coleman, Dasar-dasar Teori Sosial, (Cet.IV; Bandung: Nusa Media, 2011),   h.
24.
34Faruk, Pengantar Sosiologi Sastra dari Strukturalisme Genetik sampai Post-Modernisme
(Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 32.
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atau karena gangguan jiwa bukan tindakan sosial, tetapi bunuh diri untuk
menghukum suami yang menyeleweng atau karena terdorong rasa malu stelah
melakukan kesalahan merupakan tindakan sosial.35
Tindakan dalam Islam
E. Relasi Sosial
Hubungan sosial adalah hubungan timbal balik antara individu yang satu
dengan individu yang lain, saling mempengaruhi dan didasarkan pada kesadaran
untuk saling menolong. Hubungan sosial juga disebut interaksi sosial. Interaksi sosial
adalah proses saling memengaruhi di antara dua orang atau lebih. Seseorang
melakukan hubungan sosial secara naluri di dorong oleh beberapa faktor, baik faktor
dari dalam maupun dari luar dirinya.36 Hubungan sosial adalah aspek penting dan
wajib ada dalam kehidupan individu, tanpa hubungan sosial manusia tidak akan
mungkin dapat membentuk masyarakat yang harmonis dan hubungan timbal balik
antara berbagai bidang kehidupan.
Islam sebagai hasil hubungan sosial bukan berarti menjauhkan manusia dari
ajaran dasarnya. Ajaran dasar yang dimaksudkan adalah menunjuk pada nilai-nilai
teologis maupun Islam dogmatis yang menjadi sebab dari segala sebab. Sedangkan,
realitas yang disebabkan oleh satu sebab tersebut terurai menjadi sekian banyak
bentuk dan jenis dengan berbagai sifat, kebutuhan dan kepemilikan yang melekat
pada kehidupan manusia secara individu maupun kelompok, mulai dari fitrah
35Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Lembaga Penerbit  Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2004), h. 12
36Febrian, “Pengertian Hubungan Sosial dan Faktornya” Blog Febrian. http://www.
Febrian.web.com//2014/01/pengertian-hubungan-sosial-dan-faktornya.html (3 Desember 2016).
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manusia hingga muncul sebuah gagasan tentang realitas Islam produk sosial.37
Individu memiliki potensi untuk memenuhi kebutuhannya, namun potensi yang ada
pada individu terbatas, sehingga individu harus meminta bantuan kepada individu
lain. Keadaan seperti itu individu berusaha mengatasi kesulitan yang ada pada dirinya
melalui prinsip escapism artinya salah satu bentuk pelarian diri dengan
mengorbankan pribadinya dengan mempercayakan kepada orang lain yang menurut
pendapatnya memiliki sesuatu yang tidak ada pada dirinya.38
Hubungan sosial menggambarkan suatu keadaan dalam mana orang atau lebih
terlihat dalam suatu proses perilaku. Proses perilaku tersebut terjadi berdasarkan
tingkah laku para pihak yang masing-masing memperhitungkan perilaku pihak lain
dengan cara mengandung arti bagi masing-masing. Hal demikian hubungan sosial
berisikan kemungkinan bahwa para pribadi yang terlibat di dalamnya akan
berperilaku dengan cara yang mengandung arti serta ditetapkan terlebih dahulu.
Adanya kemungkinan tersebut sebenarnya tidak penting sepanjang mengenai sebab-
sebabnya yang penting adalah eksistensinya.
Hubungan sosial dapat disepakati atas dasar perajnjian. Artinya, para pihak
yang terlibat dalam suatu hubungan membuat perjanjian  mengenai perilakunya di
masa depan, siapa yang berhubungan dan akan menyesuaikan diri dengan terhadap
kesepakatan,yang,ada.39
37Eny Pujiastuti, “Hubungan Sosial Antara Umat Islam Dan Katolik Di Desa Sumbermulyo
Kecamatan Bambanglipuro Kabupaten Bantul” Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008), h. viii.
38Slamet Santosa, Dinamika Kelompok (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 8.
39Soerjono Soekanto, Mengenal Tujuh Tokoh Sosiologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), h. 45.
31
Hubungan sosial dapat dilihat dengan mewujudkan sikap dan perilaku sesuai
dengan cara mewujudkan silaturahim antara sesama manusia melaui kegiatan-
kegiatan yang bisa menjalin silaturahim serta dapat meningkatkan hubungan diantara
masyarakat yang berdasarkan pada ajaran  agama Islam.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif yaitu data yang berbentuk kata-kata, skema dangan
gambar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat,
mengenaisifat-sifat populasi atau daerah tertentu.1
Menurut Sukardi, penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan
untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan suatu fenomena atau
peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena dalam variable tunggal maupun
korelasi dan perbadingan berbagai variabel. Penelitian deskriptif adalah peneltian
yang digunakan untuk memproleh informasi mengenai suatu peristiwa atau kejadian
untuk menggambarkan apa yang terjadi dalam kejadian tersebut yang berhubungan
dengan variable atau kondisi dalam suatu situasi.
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Warung Kopi
Bundu Jalan Talasalapang Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar. Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian langsung kelapangan atau jamaah untuk mengetahui secara
jelas Warung kopi dan Perilaku Sosial Keagamaan Pengunjung (Studi“Warkop
1Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet. III; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2009), h. 47.
33
Bundu”Jalan Talasalapang Kelurahan Karunrung Kacamatan Rappocini Kota
Makassar).
Penelitian kualitatif dipilih agar hasil penelitian tidak bertolak dari teori saja,
melainkan dari fakta sebagaimana yang ada dilapangan sehingga menjamin keaslian
sumber data. Peneliti berasumsi bahwa metode ini cocok dengan penelitian penulis
karena jenis penelitian kualitatif ini bisa mengungkapkan tentang warung kopi dan
perilaku sosial keagamaan pengunjung (studi“Warkop Bundu”Jalan Talasalapang
Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial
keagamaan dengan variable pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan
secara jelas dan spesifik. Penelitian deskriptif lebih menekankan pada keaslian tidak
bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya dilapangan atau
dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu
tempat atau masyarakat tertentu.2
B. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dikaji dalam penelitian, maka penelitian ini
diarahkan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan serta menganalisis secara kritis
tentang tujuan pengunjung datang ke warung kopi Bundu serta dampak warung kopi
terhadap perilaku sosial keagamaan pengunjung (studi“warkopBundu”Jalan
Talasalapang Kelurahan karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar).
2Sayuti Ali, Metode Penelitian Agama:Pendekatan Teori dan Praktek (Cet. I; Jakarta: PT.
Raja GrafindoPersada, 2002), h.69.
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Sumber data diperoleh melalui studi lapangan (Fiel Research) dengan
menggunakan metode sebagai berikut:
1. PendekatanSosiologi
Pendekatan sosiologi yaitu cara mendekati suatu masalah yang terjadi di
masyarakat dengan lebih mementingkan pola-pola hubungan dalam situasi kehidupan
sosial untuk mengetahui kehidupan sosial pengunjung yang datang kewarung kopi
Bundu sebagai objek penelitian. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa
pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan
bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang
menguasai hidupnya, karena sosiologi mempelajari manusia sebagai anggota
masyarakat di mana kita menganalisa cara hidup bergaul manusia itu sendiri yang
meliputi sifat-sifat manusia seperti perbedaan-perbedaan antara satu dengan yang
lainnya.3
2. Pendekatan Fenomenologi
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk
menggambarkan hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan
kejadian-kejadian yang terjadi secara sistematis. Dengan meneliti berbagai macam
kegiatan masyarakat setempat.4Tujuan penelitian ini ialah menemukan makna dari
hal-hal yang esensi atau mendasar dari suatu pengalaman.
Pendekatan Fenomenologi dipilih untuk mengakaji fenomena yang ada di
warung kopi untuk mengetahui tujuan pengunjung datang ke warkop serta dampak
3Hasan Shadily, SosiologiUntukMasyarakatIndonesia(Cet. IX; Jakarta: BumiAksara, 1983),
h. 1.
4Muhammad Idrus, MetodePenelitianIlmuSosial(Yokyakarta:Erlangga,2009), h.59.
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warung kopi terhadap perilaku sosial keagamaan pengunjung di warung kopi Bundu
Jalan Talasalapang Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
C. Sumber Data
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lapangan melalui
pengamatan (observasi), wawancara dengan menggunakan interview mendalam untuk
informan. Data primer yaitu data empirik yang diperoleh di lapangan berdasarkan
hasil wawancara bersamain forman penelitian dan hasil observasi.
Teknik penentuan informan pada penelitian ini, yakni informan dipilih dengan
cara purposive sampling. Margono mengemukakan bahwa pemilihan sekelompok
subjek dalam purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang
mempunyai sangkutpaut yang era tdengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahuis
ebelumnya.5
Penelitian ini melibatkan seluruh pengunjung warung kopi Bundu Jalan
Talasalapang Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar, sedangkan
informan yang dipilih diantaranya beberapa mahasiswa dan kalangan orang tua.
2. Data sekunder
Data sekunder didapatkan melalui internet, penelusuran dokumen atau
publikasi informasi. Sumber data sekunder (sources of secondary data) termasuk
buku, majalah dan publikasi pemerintah. Data sekunder bersumber dari instansi-
5Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press), h.178.
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instansi yang terkait serta hasil-hasil laporan ataupun tulisan yang dianggap dapat
mendukung kegiatan penelitian.6
D. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi Partisipan (Pengamatan)
Observasi partisipan, yakni peneliti mengambil bagian dalam kelompok
dengan menempatkan diri di samping sebagai pengamat, juga menjalankan fungsi
tertentu dalam kelompok yang diteliti. 7Selanjutnya dilakukan pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang akan diteliti.
Pengamatan langsung terhadap hal-hal yang berkaitan dengan objek maupun subjek
penelitian dengan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang sedang
diteliti.8
Peneliti memilih menggunakan observasi partisipan untuk mendapatkan data,
melibatkan diri sebagai bagian dari pengunjung Warung Kopi (Warkop) Bundu,
melihat dan merekam secara langsung apa yang terjadi dan terdapat di warung kopi
Bundu di Jalan Talassalapang Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota
Makassar.
2. Metode Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data melalui
komunikasi, yakni proses Tanya jawab antara pengumpul data dengan sumber data.
6Muhammad Iliyas Ismail, Metode Penelitian Pendidikan; Dasar-dasar, Teknikdan
Prosedur(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2015), h. 171.
7Arthur AsaBerer, Media and Communication Research Methods (London: Sage Publications,
2000), h. 161.
8Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1990), h.
173.
37
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.9
Metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada informan
untuk mendapatkan informasi.10Padakonteks penelitian ini, jenis interview yang
penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin, dimana penulis mengunjungi
langsung ke tempat lokasi penelitian atau orang-orang sekitar lokasi penelitian atau
oang yang akan diwawancarai untuk menanyakan secara langsung. Peneliti
menggunakan interview untuk mendapatkan jawaban dari informan tentang
bagaimana tujuan pengunjung datang kewarung kopi dan dampak warung kopi
terhadap perilaku sosial keagamaan pengunjung di warung kopi Bundu Jalan
Talasalapang Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Adapun
informan pada penelitian ini yakni mahasiswa dan kalangan orang tua.
3. Dokumentasi
Pengumpulan data pada penelitian ini yakni peneliti menggunakan kamera
atau handphone dan alat tulis untuk membantu mengumpulkan data-data secara
akurat untuk menghindari kesalahan penyusunan pada hasil penelitian.
4. Informan
Informan ditentukan secarapurposive sampling, artinya pemilihan sampel
atau informan secara gejala dengan criteria tertentu. Sampel dipilih berdasarkan
9RiantoAdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Ed.I; Jakarta: Granit, 2004),h.72.
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta, 2014), h.
337.
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keyakinan bahwa yang dipilih mengetahui masalah yang akan diteliti dan yang
menjadi informan yaitu pengunjung yang datang di warung kopi yakni perwakilan
dari kaum remaja, kalangan mahasiswa dan kalangan orang tua.
E. Instrumen penelitian
Instrument penelitian adalah penelitian menjelaskan tentang alat pengumpulan
data yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada
metodologi penelitian. Alat-alat yang digunakan dalam observasi:
1. Alat tulis menulis: buku, pulpen atau pensil sebagai alat untuk mencatat
informasi yang di dapat pada saat observasi.
2. Kamera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada tempat
observasi.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengelolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.
2. Display Data (Data Display)
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk
tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian data, penulis
melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan, dalam
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pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik.Maksud data display
adalahmencakupperkataan, pengorganisasian (assembling) data dariinformasi yang
dihasilkandikumpulkandenganberbagaicarauntukkomsumsipenarikankesimpulandanp
enetapankegiatanselanjutnya.11
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification)
Langkah selanjutnya dalam menganailis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementaradan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang
dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara
memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan
kesimpulan.
11Muhammad Ilyas Ismail, Metodologi Penelitian Pendidikan: Dasar-dasar, Teknikdan
Prosedur (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2015), h. 208.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak GeografisKecamatanamatan Rappocini Kota Makassar
Sumber data : Diambil dari BPS Kota Makassar Kecamatan Rappocini pada tanggal
23 Mei 2017.1
Kecamatan Rappocini merupakan salah satu dari 14 Kecamatandi Kota
Makassar dan merupakan pemakaran dari Kecamatanamatan Tamalate yang
terbentuk pada tanggal 07 Januari 1998 berdasarkan persetujuan Menteri Dalam
Negeri No. 138/1242/PUOD tanggal 03 Mei 1996 dan Surat Keputusan Gubernur
Sulawesi Selatan No. 539/VI/1996 tahun 1996 tanggal 27 Juni 1996. Kecamatan
Rappocini terletak disebelah utara Kota Makassar dengan luas wilayah 9,23km yang
berbatasan dengan:
1BPS Kota Makassar, index php publikasi 96.https://go.id// (17 Juli 2017)
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a. Sebelah Utara dengan Kecamatanamatan Penakukang dan Kecamatanamatan
Manggala
b. Sebelah Timur dengan Kecamatanamatan Manggala dan Kabupaten Gowa
c. Sebelah Selatan dengan Kecamatanamatan Tamalate dan Kabupaten Gowa
d. Sebelah Barat Kecamatan Makassar, Kecamatan Mamajang dan Kecamatan
Tamalate
Kecamatan Rappocini secara geografis terletak antara 507’45”BT dan119
24’40”LS. Kecamatan Rappocini berbatasan dengan sebelah Utara Kecamatan
Panakukang, sebelah Selatan Kecamatan Mamajang, sebelah BaratKecamatan
Makassar, sebelah Timur Kabupaten Gowa. Kecamatan Rappocini Rappocini
memiliki 10 Kelurahan dengan luas 9,23km . Kelurahan yang paling luas adalah
Kelurahan Gunung Sari dengan  luas yaitu 2,13 km .Luas sedangkan Kelurahan yang
tersempit adalah adalahKelurahan Bonto makkio dengan luas wilayah 0,2km .
Kegiatan pemerintahan di Kecamatan amatan Rappocini dilaksanakan oleh sejumlah
aparat/pegawai yang berasal dari berbagai instansi pemerintah yang jumlahnya 43
orang terdiri dari 19 laki-laki dan 24 perempuan.BKKBN dan Badan Pusat Statistik
merupakan salah satu instansi yang bertugas di Kantor Kecamatan Rappocini.Jumlah
pegawai BKKBN yakni 1 orang dan 1orang dari BPS sebagai Koordinator Statistik
Kecamatan.
Tingkat klasifikasi desa/kelurahan di Kecamatan Rappocini tahun 2015
terdiri dari 10 kelurahan, 573 RT dan 107 RW dengan kategori Kelurahan
Swasembada. Jumlah penduduk KecamataRappocini pada tahun 2015 sebesar
162.539 jiwa. Adapun kepadatan penduduk sebesar 77.400 jiwa per 1 km .
Berdasarkan data kependudukan, jumlah perempuan lebih banyak dibandingkan
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jumlah laki-laki.Hal ini dapat dilihatdari nilai sex rasionya di bawah 94.09.Jumlah
penduduk paling rendah berada pada Kelurahan Bonto Makkio.Sementara kelurahan
dengan tingkat dengan jumlah paling terpadat, yaitu Kelurahan Gunung Sari.2
2. Peta Kelurahan Karunrung Kecamatanamatan Rappocini
Sumber: Dokumen Pro
fil Kelurahan Karunrung (Makassar, 13 Juni 2017)3
a. Kondisi Geografis Kelurahan Karunrung
Luas Wilayah karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar Provinsi
Sulawesi Selatan yakni 107,12 Ha dengan mencapai ketinggian < 500 M diatas
permukaan air laut. Adapun batas wilayahnya yakni sebelah Selatan adalah
berbatasan dengan Kelurahan Karunrung sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan
Gunung Sari, sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Mapala dan sebelah Timur
berbatasan dengan Kelurahan Gunung Sari.Luas wilayah di kelurahan Karunrung
sejumlah 107.12 Ha, jarak tempuh Kelurahan Karunrung dengan rincian
penggunanaan luas pemukiman 59, 64 Ha dan luas perkotaan 47.48 Ha, jarak
2 Hamri Haiya, Profile Kecamatan Rappocini (Makassar; 2017), h.1
3Hidayat Jones Manggis, Profile Kelurahan Karunrung (Makassar; 2017).
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Kelurahan Karunrung ke Ibu kota Kecamatan 1-2 km, jarak tempuh ke Ibukota
Kabupaten mencapai 9-10 km dan jarak ke Ibukota Provinsi 7-8 km.
b. Kondisi Demografi
Tabel  1. Jumlah (KK) Kelurahan Karunrung Kota Makassar
No. KategoriKependudukan Jumlah
1 Jumlah Laki-laki 6.691 jiwa
2 Jumlah perempuan 7. 070 jiwa
Total 13.761 jiwa
3 Jumlah Kepala Rumah
Tangga
2.922 KK
4 Kepadatan Penduduk 8.838 Jiwa/Km2
Jumlah Kependudukan Menurut Agama
1 Islam 11.130
2 Kristen 445
3 Katolik 707
4 Hindu 0
5 Budha 57
6 Lainnya 0
Sumber: Dokumen Profil Kelurahan Karunrung  (olah data 2016.)4
4Hidayat Jones Manggis, Profile Kelurahan Karunrung, (Makassar; 2017).
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a. Kondisi Psikografi dan Pola Komunikasi
1. Kebiasaan Masyarakat
Pola hubungan sosial masyarakat Karunrung Kecamatan Rappocini tergolong
dinamis, karena hal tersebut disebabkan banyaknya suku atau etnis pendatang dari
luar kota, terutama suku bugis dan makassar yang sebagian besar adalah pedagang.
Tuntunan untuk mempertahankan budaya lokal sedikit longgar yang dipengaruhi oleh
para pendatang dari luar tadi, hal itu mempengaruhi masyarakat lokal dalam hal ini
berpola fikir yang dibawa oleh kaum urban, selain itu ada etnis lain yaitu cina dan
jawa, jawa membawa pengaruh yang kuat dan membawa proses interaksi budaya dan
pola pikir sehingga simbolsimbol lokal mengalami pergeseran, namun hal itu
bukanlah suatu bentuk dari ekspansi budaya melainkan kerukunan sosial dan
solidaritas budaya yang mengarah pada peningkatan etos saling berbagi dalam
pembangunan.
2. Waktu Luang Masyarakat
Masyarakat Karunrung Kecamatan Rappocini adalah masyarakat berdasar dari
beberapa suku yang pada umumnya adalah pedagang dan pegawai kantoran sehingga
untuk mengetahui waktu luang tentunya harus berdasarkan diluar aktivitas yaitu
pukul 04.00–06.00, sedangkan pada tataran keluarga yang dominan adalah profesi
pada kegiatan kantoran, perdagangan serta pendidikan sehingga dalam menentukan
strategi masyarakat tentulah setelah kegiatan mereka selesai.
3. Tempat Berkumpul Masyarakat
Kehidupan masyarakat Kelurahan Karunrung yang terpengaruh oleh struktur
kehidupan perkotaan, pusat perkantoran dan perdagangan cukup lengkap sehingga
prasarana dan sarana warga cukup memadai seperti aula kantor kelurahan, aula
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perkantoran, aula sekolah, dan tempat-tempat lain yang sifatnya refresentatif sebagai
tempat berkumpul masyarakat.
a. Laporan Kependudukan
Kelurahan Karunrung KecamatanRappocini dapat dilihat dari penduduk awal
bulan April 2016-Maret 2017 dengan jumlah laki dan perempuan sebanyak
25,805.Setelah itu jumlah dari penduduk akhir bulan laki dan perempuan dihitung
dari bulan April 2016-Maret 2017 dengan jumlah 25,775.
Jumlah penduduk mencapai 13.007 jiwa.Jumlah laki-laki yang mencapai 6754
jiwa dan jumlah perempuan mencapai 6323 jiwa. Adapun jarak tempuh ke Ibu Kota
atau ke Kabupaten yakni memiliki jarak tempuh < 10 Km dan waktu yang ditempuh 5
jam permenit. Hal tersebut dapat  ditempuh dengan menggunakan kendaraan seperti
mobil dan sepeda motor dengan melalui jalur  darat, laut, sungai dan udara.
Kelurahan Karunrung memiliki RT sebanyak 10 dan 43 RW serta memiliki 1 pos
kamling. Kelurahan Karunrung juga terdapat beberapa sarana peribadatan dan
tersebut dapat dilihat pada tabel yang dirincikan pada halaman selanjutnya.
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Tabel 2. Sarana Peribadatan
No Nama Sarana Alamat Pengurus No Telp
1 Masjid Al-Huda Jl.M.E.Saedan
III  MKS 2
H.Subair R 0811420593
2 Mesjid Baitul
Islam
Jl.Karunrung
Raya Makassar
H.Kamaruddin 085248444818
3 Mesjid Ulul Ilmi Jl.Jipang Permai Ir.H.Harianto 08124245067
4 Mesjid Darul
Muttaqin
Btn Minasa Upa
Blok A
H.Muh.Dahlan 08114115537
5 Mesjid Nur Aisyah Jl.Krg Bt
Tangnga v
Drs.H.M.Amin 085256534635
6 Mesjid
Baburrahman
Jl.Karunrung
Raya
Drs.H.Pamansari 081241355757
7 Mesjid Babussalam Jl Krg Bt
Tangnga II
DG Sanre _
8 Mesjid Fatimah
Azzahrah
JL.Karunrung
Raya V
_ _
9 Mesjid Usman
Yacub
Jl.Talasalapang
III
_ _
10 Mesjid
Babuttarbiah
Jl.Jipang Raya 4 Drs. Usman
Jafar
_
11 Mesjid
MaaUssalam
Komp PU
Jeneberang
Drs.H.Nurdin S _
12 Mesjid Al-Amin Jl Talasalapang _ _
Sumber: Data di ambil dari profil Kelurahan Karunrung( 13 Juni 2017)
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Tabel 3. Sarana Perekonomian (Warung kopi, Warnet, Game Center).
No Nama Alamat Pemilik No.Telp
1 Warung
kopiDG Sija
JL.M.E.Saelan III
Blok A
Muh. Arief
2 Warung kopi
Bundu
JL.Talasalapang Arief 082187232399
3 Warung
kopiZamrud
Jl Talasalapang No 42 Farid Wandi 082197733128
4 Warung
kopiDottoro
Jl Talasalapang No.64
B
Iman 081242348882
5 Warnet Al Net Jl Talasalapang No 4
Mks
Firdaus 085255550237
6 Warnet Libra
NET
Jl Talasalapang No.3
Mks
Fence 081355035670
7 Warnet BNW Jl Talasalapang No.47
A
Bima 085237124599
8 PS Jl Talasalapang No.6
Mks
Subhan 04115018924
9 Warnet Famost Jl Talasalapang No.92 Anton
Lionard
08124230018
10 PS NET Jl Talasalapang No.8
Mks
Saipul 081355240755
11
Gems One
Luno
Jl Talasapang 113 Siti Wurwa 04115064984
Tabel 4. Sarana Bangunan ( Mall, pasar, minimarket,TPI)
No NAMA ALAMAT PIMPINAN NO TEL
1 R8 MART JL.Talasalapang No 1
Mks
Zaenal
Abidin
0411865022
2 INDO MART JL.Talasalapang No
105
H.Daulae 04118215027
Sumber  :Data di ambil dari profil Kelurahan Karunrung( 13 Juni 2017)
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b. Sarana Pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Romang Lompoa rata-rata lulusan
SD sederajat berdasarkan data tahun 2016. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 5. Sarana Pendidikan (Pendidikan Dasar ( SD, SMP & Sederajat))
NO NAMA
SEKOLAH
ALAMAT PIMPINAN NO.TELP
1 SD Inpres Btn
IKIP I
JL.M.E.Saelan
III
Sitti Farida S.Pd 082343446727
2 SD Inpres Btn
IKIP II
JL.M.E.Saelan
III
Hasanuddin S.Ag 0813433557165
3 SD Inpres
Karunrung
Jl.Karunrung
Raya 5 Mks
Drs.Zaenal A 085396515432
4 SMP Negeri
21 Mks
Btn Minasa Upa
Blok A
Drs. Bahar S 08164381957
5 SMP Panca
Marga
Jl Talasalapang Rahayu. S.Pd 081342422374
6 SMP PGRI
Tamalate
JL.M.E.Saelan
III
Drs.M.Anwar C 08124116740
Tabel 6. Sarana Pendidikan Menengah (SMU, SMK, Sederajat (Negeri, Swasta))
No NAMA
SEKOLAH
ALAMAT PIMPINAN NO.TELP
1 SMA Negeri
9 Mks
Jl Karunrung
Raya
Dr.Syaruddin
S.M, Pd
0411882109
2 SMK Panca
Marga
Jl Talasalapang Hj Nukori
Rasyid S.Pd
M, Pd
0411821563
3 SMA PGRI JL.M.E.Saelan III Drs.H.M.Ramli
M Si
081341996362
Sumber : Data di ambil dari profil Kelurahan Karunrung( 13 Juni 2017)
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Tabel 7. Sarana Pendidikan Tinggi (Akademi, Institut, Universitas, Sekolah
Tinggi (Negeri, Swasta))
No NAMA PT ALAMAT PIMPINAN NO.TELP
1 UNM FIP
Tidung
Jln Tamalate I Prof Dr
Ismail Tolla.
M Pd
081524439675
2 POLTEKES Jln Bendungan Bili-
bili
Dr.H.Ashari
Rasyid M Kes
081242207383
Sumber: Data di ambil dari profil Kelurahan Karunrung( 13 Juni 2017).5
3. Gambaran Umum Warung kopi Bundu
Warung kopi Bundu didirikan pada tanggal 12 Mei 2011 di Jalan Talasalapag
Kelurahan Karunrung No. 18, awalnya Warung kopi Bundu merupakan salah satu
usaha yang bergerakdibidang bisnis komputer kemudian berakhir menjadi yang bisnis
kuliner.Perubahan jenis usaha kerja ini dilakukan dengan melihat prospek yang bagus
di bidang kuliner sebagai bagian dari pangan atau kebutuhan pokok manusia, selain
itu bisnis kuliner juga tidak membutuhkan padat modal seperti bisnis
komputer.Warung kopi Bunduyang terletak di Jalan Talasalapang Kompleks Ruko
BPH Plasa Blok N1 No.1 dan No. 2,90222 Makassar ini terletak disebelah Barat
kemudian samping kirinya terdapat sebuah perumahan dan mesjid kemudian samping
kirinya terdiri dari bangunan yang sementara direnovasi, dan depan warung kopi ada
beberapa bangunan ruko penjualan.
Warung kopi Bundu menunjukkan eksistensinya dengan membuka beberapa
diantaranya Warkop Bundu yang berada di Jalan Talasalapang didirikan pada tahun
2012pendirinya bernama pak Arif, dan Warung kopi Bundu di Jalan Aroepala
5Hidayat Jonas Manggis, Profile Kelurahan Karunrung (Makassar:2017), h. 17.
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Hertasning Baru yang didirikan pada tahun 2015.Warung kopi Bundu berbeda
dengan warung kopi lainnya pada segi penyajian kopi. Pada Warung kopi Bundu,
kopi di olah dengan teknik berewing serta jenis kopi yang di diperoleh pada Warung
kopi Bundu merupakan jenis Arabika dari Toraja Utara. Pihak pengelola Warung
kopi Bundu juga menyiapkan fasilitas yang dibutuhkan oleh mahasiswa, misalnya
akses wifi dan printer dan layar lebar untuk presentasi seminar serta area parkir yang
luas dan nyaman.
Warung kopi Bundu selain dijadikan sebagai tempat bersosialisasi dan bisnis
Warung kopi Bundu memang sering dijadikanpula sebagaimeetinguntuk
kerja.Kecenderungan warga di sekitar kotaMakassar untuk melakukan pertemuan di
Warung kopi Bundu sambil makan atau minum. Selain akses internet yang
mendudkung,meeting kerja dan meet up, Warung kopi Bundujuga sering dijadikan
sebagai tempat aktifitas kerja, sarana untuk mendiskusikan masalah-masalah
pekerjaan, bisnis dan masalah pribadi. Warung kopi Bundu juga sering menerima
tawaran untuk melaksanakan bazar, seminar, arisan, nobar, menerima pemesanan dan
tentunya menyediakan menu yang bervariasi.Sehingga membuat warung kopi ini
merupakan bagian atau salah satu daya tarik bagi setiap pengunjung.6
Berdasarkan ungkapan diatas bahwa Warung kopi Bundu memiliki beberapa
fasilitas seperti jaringan wifi, dan printer. Selain itu, warung kopi Bundu menjadi
tempat untuk melakukan pertemuan, tempat untuk mendiskusikan masalah pekerjaan
dan bisnis. Mahasiswa yang datang ke Warung kopi Bundu dapat melakukan aktifitas
seperti mengerjakan tugas, berdiskusi dan lain sebagainya.
6Arif(41 tahun), Manager Warkop Bundu, Wawancara, Warkop Bundu, 15 Juni 2017.
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B. Tujuan Pengunjung Datang ke Warung kopi (Warkop) Bundu Jalan
Talasalapang Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar
Warung kopimerupakan salah satu tempat untuk berkumpul duduk sambil
berdiskusi (nongkrong) baik kalangan muda maupun yang sudah tua mereka suka
duduk santai (nongkrong) di warung kopiatau sering disebut juga"ngopi" begitulah
kebiasaan pengunjung yang menjadi ciri khas dan keunikannya, di warung kopiitu
sendiri mereka sering menghabiskan waktu berjam-jam dan mengisap sebatang
rokok.
Berdasarkan wawancara dengan pengunjung Warung kopi Bundu, yaitu bapak
Anca mengatakan bahwa:
Tujuan saya datang ke warung kopikarena ingin mendapatkan jaringan wifi
supaya bisa berkomunikasi dengan teman kerja yang ada di luar kota, oleh
karena itu saya singgah di Warung kopi Bundu. Kebetulan juga saya ingin
istirarahat, ingin bersantai sejenak sambil menikmati secangkir kopi.Apalagi
didepan pas jalan raya jadi bisa melihat kendaraan yang berlalu lalang di jalan
sambil main internetan dengan rekan kerja.Saya juga suka tempat ini karena
saya merasa mendapatkan suasana baru apalagi kopi yang di buat oleh istri saya
berbeda dengan kopi yang di bikin di warung kopidan tentunya juga suasananya
berbeda.7
Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan oleh bapak Anca bahwa jelas
tujuannya adalah ingin mendapatkan fasilitas seperti jaringan internet agar bisa
berkomunikasi dengan rekan kerja yang ada di luar kota, jadi Warung kopi Bundu
merupakan sarana untuk berkomunikasi dengan teman kerja dan sebagainya. Selain
itu Warung kopi Bundu memiliki peranan penting dalam menghubungkan
komunikasi yang memiliki teman yang memiliki jarak yang jauh tapi dengan adanya
jaringan wifi, komunikasi tetap lancar. Maka dengan ini, Warung kopi Bundu
7Anca (40 tahun), Swasta, Wawancara, Warkop Bundu, 25 Feberuari 2017.
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memiliki keunikan dibandingkan warung kopilainnya karena disamping memiliki
jaringan wifiwarung kopiini memiliki failitas lainnya seperti televisi dan area parkiran
yang luas. Bapak Ayyub Salahuddin mengatakan bahwa:
Tujuan saya datang ke Warung kopi Bundu selain ngopi adalah biasanya saya
janjian dengan teman kerja karena kalau di warung kopikita bisa lebih terbuka,
bebas dan lebih lepas dan banyak informasi kalau memang warung kopinya
dikelolah secara profesional karena warung kopiyang profesional lengkap data-
datanya tentang informasi yang di tempel di situ dan orang juga akan datang
sedikit berkualitas dan intelektual.ketika saya datang ke warung kopiini banyak
hal saya bicarakan baik tentang politik berbicara tentang masyarakat, tentang
ekonomi, tingkat kesejahteraan, berbicara tentang keamanan, tentang Negara
dan juga masalah kepribadian dan lain-lain. Warung kopi Bundu juga bagus
karena kebanyakan mahasiswa disana berkunjung jadi saya merasa jiwa muda
saya kembali dan saya sangat senang ketika ngobrol dengan mereka apapun itu
pokoknya asyiklah.8
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa, tujuannya
pergi ke Warung kopi Bundu adalah untuk bertemu dengan teman kerja di dalam
pertemuan tersebut bertujuan untuk membicarakan hal-hal yang bersifat politik dan
lain sebagainya, selain itu ingin mendapatkan suatu informasi yang terangkum di
warung kopitersebut.
Berdasarkan hasil obeservasi, peneliti  juga menyimpulkan bahwa pernyataan
tersebut dapat dipahami bahwa warung kopitersebut dapat dijadikan tempat untuk
menjaling silaturahmi apalagi ketika berada di warung kopihal-hal yang bersifat
politik dapat dibicarakan di warung kopi Bundu tersebut.
Keberadaan Warung kopi Bundu sangat baik untuk dijadikan sarana informasi
dan bertukar pikiran dengan teman apalagi ada kegiatan atau rutinitas yang berkaitan
dengan masalah pekerjaan pastiakan terlewatkan melalui berkumpulnya dengan
teman-teman di dalam warung kopidan akan lebih menyenangkan daripada di rumah,
8Ayyub Salahuddin (42), Kasi Pemerintah Kinerja Lurah RT/RW Kec. Rappocini,
Wawancara, Kantor Kecamatan Lt.2, 14 Juni 2017.
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karena di warung kopi seseorang dapat bebas berpikir dan dapat menghilangkan rasa
beban pikiran. Hal ini juga diungkapkan oleh informan lain yaitu pak Jabir
mengatakan bahwa:
Tujuan saya datang ke Warung kopi Bundu ingin bertemu dengan teman kerja
karena kebetulan teman saya juga tinggal disekitar warung kopiini jadi saya
menunggunya sambil menikmati kopi, apalagi di warung kopiini ada jaringan
wifinya jadi bisa digunakan untuk mengerjakan tugas pekerjaan.Warung kopiini
juga memiliki area parkiran yang luas dan tidak dipungut biaya dan aman.9
Pernyataan yang senada oleh informan lain yaitu pak Awaluddin yang
mengatakan bahwa:
Tujuan saya datang ke Warung kopi Bundu biasanya urusan bisnis karena
kebetulan saya ini kerja bisnis makelar mobil, jadi ketika saya ingin ketemu
teman saya, kami janjian di Warung kopi Bundu tapi itupun jarang kalau ke
Warung kopi Bundu saya biasanya di warung kopilainnya. Menurut saya
Warung kopi Bundutempatnya bagus dan luas parkirannya dan tarifnya juga
lumayan.10
Menurut pak Upton pengusaha bangunan, yang merupakan salah satu
informan mengatakan bahwa:
Tujuannya datang ke Warung kopi Bundu karena kebetulan dekat sekali dari
rumah, terus tempatnya ramai dan makananya lumayan enak oleh karenanya
pak Upton ini pergi ke Warung kopi Bundu karena buat apa jauh-jauh kalau ada
ji yang lebih dekat dari rumah.11
Beberapa pernyataan yang di ungkapkan oleh beberapa informan di atas
sangat jelas bahwa para pengunjung yang datang ke Warung kopi Bundu bukan
hanya sekedar minum kopi saja akan tetapi ada beberapa tujuan dan kepentingan lain
sehingga mereka ke warung kopitersebut. Berdasarkan penjelasannya mereka datamg
9Jabir (34 tahun), Wiraswasta.Wawancara, Warkop Bundu 25 Februari 2017.
10Awaluddin (42 tahun), Pebisnis Makelar Mobil, Wawancara, Masjid Al Amin samping
Warkop Bundu, 15 Juni 2017.
11Upton (62 tahun),Pengusaha Bangunan, Wawancara,Toko Bangunan depan Warkop Bundu,
15 Juni 2017.
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ke warung kopikarena adanya pekerjaan, tugas dan ingin mempererat silaturahmi
dengan sesama pengunjung.Selain itu, Warung kopi Bundu menjadi tujuan utama
untukmenarik banyak minat pengunjung mulai kalangan mahasiswa, mahasiswi,
orang tua dan para pencari layanan internet gratis lainnya.Berdasarkan ungkapan
beberapa informan bahwa layanan internet gratis bagi para pengunjung yang datang
dapat digunakan dengan sepuasanya sambil menikmati sajian kopi dan makanan
lainnya.Dan itu merupakan hal yang bisa menarik pengunjung.
Ciri khas  dariWarung kopi Bundu ini karena tempatnya ramai memiliki area
parkiran yang luas kemudian menunya juga bervariasi ditambah dengan
pelayanannya bagus mudah akrab jadi pengunjung tertarik untuk datang ke warung
kopitersebut. Warung kopi ini juga memiliki fasilitas seperti jaringan wifi, dan
beberapatelevisi layar tancap yang sudah di pasang di dalam warung kopi, yang
berfungsi untuk menarik minat para pengunjung supaya tidak jenuh dan
bosan.Berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa tidak semua pengunjungyang datang
di warung kopitersebut berada dalam satu meja semuanya dapat berkomunikasi.
Karena pasti ada yang duduk sendiri sambil memegang handphone tanpa bersuara,
ada yang bicara dengan temannya dan ada yang sibuk mengerjakan tugas dan
sebagainya.
Berdasarkan wawancara dengan masyarakat setempat yang tinggal di sekitar
Warung kopi Bundu yaitu Dg. Abdul yang biasaduduk (nongkrong) di Warung kopi
Bundu mengatakan bahwa:
Kalau saya lihat Warung kopi Bundu itu bagus dijadikan tempat nongkrong
apalagi sedang istirahat sangat cocok untuk istirahat di warung kopisambil
duduk-duduk apalagi ada wifinya itu sangat membantu pekerjaan saya itung-
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itung meringankan beban pikiranku karena terlalu banyak yang saya pikirkan
akhir-akhir ini.12
Hal senada yang di ungkapkan oleh informan yakni Ardianti (23) yang
mengatakan bahwa:
Kalau tujuan saya sih pergi keWarung kopi Bundu karena ada tugas dan
biasanya kalau ada bazaar sama diskusi disamping itu fasilitasnya memadai
terus parkirannya juga luas dan saya sudah merasa nyaman. Tapi mungkin bagi
para kaum hawa ngopi mempunyai arti lain, karena tidak semua dari mereka
melakukan hal ngopi dengan arti kata sebenarnya, yaitu dengan nongkrong
sambil minum secangkir kopi, banyak dari kaum hawa tidak menyukai kopi
beda halnya dengan mereka kaum adam yang namanya ngopi tetap dengan
ditemanin secangkir kopi, jadi bagi kaum hawa ngopi bisa dilakukan sambil
ngeteh atau dengan ditemanin soft drink lainnya, tapi bagi saya yang namanya
bersantai bersama teman dengan menghabiskan waktu luang di warung kopiini
favorit tetap saja di katakan ngopi, meski kenyataannya tidak selalu ditemanin
dengan secangkir kopi. Bahkan saya sendiri pun melakukan hal tersebut hampir
setiap harinya, kalau ada tugas kuliah saya dan teman selalu meluangkan waktu
nongkrong sambil ngopi di warung kopiini apalagi berfasilitas Wifi ,meskipun
saya sendiri alergi dengan kopi.13
Berdasarkan pernyataan saudari Ardianti bahwa telah jelas tujuannya datang
ke Warung kopi Bundu adalah karena adanya suatu kegiatan di warung kopitersebut.
Meskipun dia tipe perempuan yang tidak menyukai kopi, akan tetapi adanya
kepentingan lain jadi harus memesan minuman dan makanan yang lain sebagai
bentuk penghargaan kepada temannya yang lagi pesan kopi.Berbeda dengan pendapat
ibu Irmawati yang mengatakan bahwa:
Kalau saya pergi di warung kopi bukan karena saya penikmat kopi tetapi saya
ke warung kopi tersebut selain makan, saya juga biasanya rapat atau briving
sama teman, namun satu hal yang saya tidak suka adalah karena terlalu ramai
banyak anak muda danhal tersebut sangat mengganngu jadi saya tidak terlalu
suka kalau suasananya ramai karena biasanya kita tidak konsen bicara sama
teman begitu ya apalagi kita membicarakan sesuatu yang penting tapi itu tidak
bisa dipungkiri karena kita disini cuma pengunjung jadi kita mengerti dengan
kondisi.14
12Abdul (42 tahun), Sopir Pete-Pete,Wawancara,Depan Warkop Bundu, 16 Juni 2017.
13Ardianti (24 tahun).Mahasiswi.Wawancara.Warkop Bundu, 10 Juni 2017.
14Irmawati (39 tahun), Majelis Ta’lim.Wawancara.Masjid sekitar warkop Bundu, 19 Juni
2017.
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Hal berbeda yang diutarakan oleh pak Ardi Hari bahwa:
Warung kopi Bundu sangat bagus dijadika tempat untuk browsing, bertukar
informasi, streaming dan sebagainya. Apalagi disini warung kopinya luas,
menunya terjangkau dan jaringan internetnya lumayan bagus”Namun hal yang
harus dibenahi adalah sebagai pengunjung yang baik pandai-pandailah
menfiltersebuah fasilitas yang tersedia dan begitupun dengan pengelolanya
harus membatasi agar jaringan wifinya tidak disalahgunakan, harus ada
batasan,apalagi kita hanya sebagai pengunjung.15
Pak Hardi juga mengatakan bahwa:
Kalau dilihat dari interaksinya saya pikir tidak ada interaksi di dalam warung
kopi karena duduk perkelompok saja jarangki komunikasi apalagi beda
kelompokki karena kita ketahui masing-masing bahwa kita ke warung
kopimembawa kepentingan masing-masing apalagi ada gadgetnya pasti
masing-masing sibuk dengan urusannya.16
Berdasarkan uraian yang dikemukakan oleh beberapa informan di atas bahwa
dapat dikatakan ada yang pro dan ada yang kontra, jika dilihat dari tujuan
pengunjung yang datang ke warung kopi hampir semua yang mengatakan tujuan
mpengunjung datang ke warung kopisalah satunya sebagai tempat duduk
(nongkrong) dan sarana informasi namun hal yang perlu dibenahi adalah masalah
interaksi dengan sesama pengunjung karena pengunjung yang datang ke warung
kopipasti berbeda-beda orangnya serta memiliki kepentingan masing-masing.
Berdasarkan ungkapan dari beberapa informan diatas dapat disimpulkan
bahwa bahwa tujuan pengunjung datang ke warkop Bundu adalah ada yang datang
sebagai pengunjung saja, ada yang pergi ke warung kopikarena wifinya, ada yang
ingin menyelesaikan tugas, sebagai tempat rapat atau pertemuan, fasilitasnya bagus,
tempatnya ramai, dan jarak tempuh dari tempat tinggalnya dekat dari Warung kopi
Bundudan lain sebagainya. Tentu dari sini bisa dikatakan bahwa warung
kopimemang cocok dijadikan sebagai sarana informasi selain tempat untuk minum
15Ardi Hari (24 tahun), Swasta.Wawancara.Warkop Bundu, 21 Juni 2017.
16Ardi Hari (24 tahun), Swasta, Wawancara.Warkop Bundu, 21 Juni 2017.
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kopi sambil bersantai akan tetapi yang perlu dilakukan adalah interaksi sesama
pengunjung itu bisa di tingkatkan karena bisa dilihat ketika berada di dalam warung
kopisesama  pengunjung hanya sibuk dengan kepentingan pribadi saja. Selain
daripada itu interaksi hanya berlaku ketika ada acara besar seperti nonton bareng atau
yang disebut dengan nobar disitu mereka akan mulai berinteraksi dengan sesama
pengunjung ditandai dengan bagaimana mereka saling menyapa antara satu dengan
yang lainnya. Meskipun hal itu berbeda dengan teman sendiri yang sudah lama di
kenal tentu hubungan sosial dengan teman itu jauh lebih baik dan bahkan bisa
memperkokoh tali persaudaraan yang kuat diantara sesama jika   dibandingkan orang
yang baru di kenal di warung kopi, pasti diantara sesama pengunjung memiliki
perasaan malu-malu dan canggung untuk memulai suatu  interaksi  atau menyapanya
duluan dan berkenalan, Kecamatan kecuali sudah akrab dengan sesama pengunjung.
Oleh karena itu seharusnya warung kopi ini menjadi sarana yang bisa memperbaiki
hubungan sosial antara sesama pengunjung, karena warung kopiini adalah
kesempatan yang baik dalam menjalin sebuah hubungan dan merupakan tempat yang
sangat cocok dalam membina persaudaraan yang kuat diantara sesama pengunjung.
C. Dampak Warung kopi (Warkop) Terhadap Perilaku Sosial Keagamaan
Pengunjung di “Warkop Bundu” Jalan Talasalapang Kelurahan Karunrung
Kecamatan Rappocini Kota Makassar
Secara umum ketika kita berbicara terkait dampak maka terdapat beberapa
kemungkinan yang dapat terjadi, yaitu berdampak negatif dan berdampak positif.
Pengertian dampak negatif berarti akibat, imbas atau pengaruh yang terjadi baik itu
negatif maupun positif dari sebuah tindakan yang dilakukan oleh satu atau
sekelompok orang yang melakukan kegiatan tertentu.
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Dampak yang dimaksud peneliti adalah dampak yang ditimbulkan oleh
pengunjung selama berada di warung kopi baik yang bersifat positif maupun negatif
terhadap sikap atau perilaku pengunjung yang datang ke warung kopi Bundu.
Hal tersebut menunjukkan bahwa, warung kopiitu sendiri mempunyai dampak
yang positif dan negatif, dengan adanya kedua dampak tersebut kita dapat
mengetahui bahwa, sesuatu dalam kehidupan ini memang punya dua sisi yang
berbeda sekaligus dampaknya di dalam warung kopi tersebut.
1. Dampak Positif Warung kopi Bundu Terhadap Perilaku Sosial dan
Keagamaan Pengunjung.
Sebenarnya banyak manfaat yang dapat di peroleh pada saat ngopi, antara
lain, dapat berkumpul bersama,sharing sama teman-teman, dan warung kopijuga
biasa dijadikan tempat bertemu bagi orang-orang yang sedang menjalankan
bisnisnya, serta menjalin silaturahim.Sebagaimana yang diungkapkan oleh pak Ardi
Hari bahwa:
Warung kopi Bundu sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai ajang
silaturahmi dengan teman disamping itu, dengan keberadaan Warung kopi
Bundu kita bisa  mendapatkan banyak informasi yang ter up date dan dapat
menambah wawasan ilmu pengetahuan apalagi jaringan internetnya lumayan
bagus jadi dapat browsing dengan cepat dan itu akan mempermudah akses
dalam mengerjakan tugas.17
Pernyataan yang diperkuat oleh Zulfikar, yang merupakan salah satu
penguunjung mengatakan bahwa:
Hubungan sosial kami dengan pengelola Warung kopi Bundu sangat baik, kita
seperti bagaikan saudara sendiri karena mungkin sering berkunjung di Warung
kopi Bundu jadi tidak canggung-canggung lagi untuk saling menyapa, beda
17Ardi Hari (24 tahun), Swasta, Wawancara, Warkop Bundu, 21 Juni 2017.
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dengan pengunjung yang baru datang dari luar tidak begitu akrab, biasa saja
kecuali yang sudah penikmat.18
Berdasarkan pernyataan informan diatas dapat disimpulkan bahwa,
keberadaan Warung kopi Bundu memberikan dampak positif bagi pengunjung yang
datang ke warung kopi tersebut. Warung kopi menjadi tempat untuk bersilaturahim
dengan teman dan keluarga. Hubungan dan interaksi antara pengelola dengan
pengunjung cukup erat dan dapat dilihat seringnya pengunjung yang datang ke
Warung kopi Bundu apalagi yang penikmat kopi.Pengelola warung kopi cukup
terbuka dan tidak menutup diri dengan pengunjungnya karena hal tersebut merupakan
salah satu syarat untuk menarik perhatian pengunjungnya, salah satunya menyapa
dengan memberikan senyuman kepada pengunjung agar pengunjung merasa nyaman
terhadap pelayanan yang diberikan.
Hasil pengamatan peneliti juga mengungkapkan bahwa hubungan antara
pengelola warung kopi sangat ramah kepada pengunjung karena tidak membeda-
bedakan antara pengunjung yang satu dengan yang lainnya. Jadi dapat dikatakan
bahwa Warung kopi Bundu sangat cocok dijadikan tempat untuk bersilaturahim
dengan teman maupun keluarga, karena didalam Islam sangat dianjurkan bagi kaum
muslim untuk  bersilaturahim dengan sesama manusia. Allah swt berfirman dalam QS
An-Nisa/04: 1.
18Zulfikar (22), Mahasiswa, Wawancara. Warkop Bundu, 22 Juni 2017.
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                              
                            
   
Terjemahnya:
01. Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya. Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak.dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.19
Terkait dengan ayat tersebut diatas maka Islam merupakan agama yang sangat
memperhatikan hubungan antar sesama manusia.Hal itu digambarkan dengan adanya
berbagai syariat tentang hubungan manusian baik yang menyangkut hubungan
keluarga maupun masyarakat hubungan antar keluarga maupun masyarakat.Jadi
untuk mempererat hubungan antar keluarga, Islam mensyariatkan
silturahmi.20Berdasarkan ayat tersebut, maka warung kopi menjadi salah satu tempat
menjalin silaturahim dengan sesama pengunjung. Menurut Maman, salah satu
informan mengatakan bahwa:
Keberadaan warkop memang seringkali dijadikan sebagai tempat untuk
mempererat silaturahmi apalagi di warkop ini banyak hal positif yang bisa kita
dapatkan seperti kita mendapatkan banyak informasi dan hal tersebut dapat
19Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: CV Darus Sunnah,
2002), h. 78
20SabarJunianto.“Manfaat Silaturahmi dalam Al-Quran”,
Bolg.Sabarjunianto.http://blogspot.com/2016/01/manfaat-silaturahmi-dalam-al-quran.html (26 Agustus
2017).
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diwujudkan dengan menemukan inspirasi baru dalam hidup kita karena dengan
cara kita berbaur di warkop hidup kita enjoy (santai).
Ma’arif Akbar mengatakan bahwa, “Dampak keberadaan Warung kopi Bundu saya
rasa dapat menghilangkan stress dan dapat menghibur diri.”21
Berdasarkan ungkapan Ma’arif Akbar bahwa Warung kopi Bundu menjadi
salah satu tempat hiburan dan sebagai tempat untuk menghilangkan beban pikiran.Hal
itu didukung oleh pernyataan Muh. Alifyan yang menyatakan bahwa, keberaadan
Warung kopi Bundu membawa dampak yang positif bagi pengunjung karena selain
tempat minum kopi, warung kopi ini berfungsi sebagai tempat pertemuan, tempat
berkenalan,  bercengkramah dan berdiskusi.22
Berdasarkan beberapa ungkapan informan diatas, maka penulis
menyimpulkan bahwa salah satu dampak positif Warung kopi Bundu adalah memiliki
pengaruh positif terhadap kehidupan sosial pengunjung salah satunya adalah menjalin
silaturahim antara pengelola dengan pengunjung selain itu hubungan sosial dan
intraksi antar sesama pengunjung cukup baik. Selain menjalin silaturahim, warung
kopi memiliki pengaruh positif terhadap pengunjung.Salah satunya adalah adanya
kegiatan bazar dan seminar yang dapat memberikan wawasan ilmu bagi pengunjung
yang datang.Apalagi warung kopi tersebut telah disediakan fasilitas seperti adanya
wifi. Sebagaimana ungkapan Hasan Pinang mengatakan bahwa:
Menurut saya warkop Bundu jika dilihat dari sisi positifnya sangat bagus
apalagi warung ini sudah disediakan fasilitas yang bisa dimanfaatkan kapanpun
kita mau apalagi yang berhubungan dengan tugas dan pekerjaan.Terkhusus
mahasiswa sangat cocok untuk diadakan kegiatan belajar dan berdiskusi sambil
mengerjakan tugas kuliah.Mungkin hal tersebut dapat bermanfaat.Tergantung
pada penyalagunaanya.23
21Ma’arif Akbar (22 tahun), Mahasiswa.Wawancara, Warkop Bundu, 22 Juni 2017.
22Muh.Alifyan Ahmad (23 tahun), Wiraswasta. Wawancara, Warung Kopi Bundu, 22 Juni
2017.
23Hasan Pinang (45 tahun), Aktivis,Wawancara, Warung KopiBundu, 21 Juni 2017.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa warung kopi
Bundu memiliki pengaruh terhadap kehidupan sosial pengunjung. Dampak positif
yang didapat oleh pengunjung yang  datang ke warung kopi tersebut adalah
hubunganantara pengelola dengan pengunjung jauh lebih baik, hubungan antara
sesama pengunjung semakin meningkat, selain itu, pengunjung mendapatkan ilmu
pengetahuan karena warung kopi tersebut sering mengadakan kegiatan dan juga
tempat kegiatan belajar bagi mahasiswa yang ingin mengerjakan tugas. Walaupun
intraksi dengan sesama pengunjung tidak berangsung lama bagi pengunjug yang baru
pertama kali datang ke warung kopi karena dilihat dari beberapa pengunjung yang
datang pada umumnya memiliki kepentingan masing-masing. Jadi sangat minim
untuk saling mengenal apalagi pengunjung yang baru datang.Berbeda dengan
seseorang yang sering berkunjung atau yang disebut penikmat kopi.
Saat ini masyarakat mempunyai minat yang besar dalam mengunjungi tempat
ini dan dapat dikatakan tempat ini menjadi salah satu pilihan favorit yang digemari
oleh semua kalangan.Bagi sebagian besar masyarakat, mengunjungi warung kopi
telah menjadi kebutuhan dan kebiasaan. Salah satunya, yakni kebiasaan ngopi
(aktifitas mengonsumsi kopi) di warung kopi yang menjadi salah satu kebutuhan bagi
sebagian masyarakat yang ingin mengisi waktu luang setelah menjalani rutinitas.
Kehadiran warung kopi modern menawarkan aktifitas ngopi yang berbeda
dengan warung kopi sebelumnya. Warung kopi Bundu misalnya, citra warung kopi
yang terletak di jalan Talasalapang Kelurahan Karunrung, Kecamatan Rappocini kota
Makassar ini memiliki kesan yang bergengsi dan elit dimata pengunjungnya. Seperti
yang sudah dijelaskan diatas bahwa salah satu pengaruh keberhasilan warung kopi
Bundu ini tidak terlepas dengan citra yang berhasil dimunculkan, bukan hanya
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terkenal dengan kopi Toraja yang nikmat namun sarana dan prasarana yang di
tawarkan sangan menunjang bagi penikmat kopi.
Fasilitas wifi yang dihadirkan ditengah-tengah penikmat kopi memberikan
kesan tersendiri. Kemudian warung kopi Bundu ini buka jam  08.00 pagi sampai
pukul 03.00 dini hari,apalagi ada acara nonton bersama (nobar) maka dari itu jangan
heran ketika lewat di depan warung kopi Bundu pasti akan selalu ramai dikunjungi
oleh para penikmat kopi.
Sejak keberadaan warung kopi Bundu di Jalan Talasalapang Kelurahan
Karunrung  membawa dampak positif bagi kehidupan sosial pengunjung seperti yang
diutarakan oleh bapak Ayyub Salahuddin yang merupakan salah satu pengunjung
Warung kopi Bundu mengatakan bahwa:
Hal yang dirasakan ketika berada di warung kopi adalah pertama,
kenyamanan, ketenangan dalam hati, perasaan enjoy (santai), kenyang dan
rasa happy (bahagia) sepanjang kegiatannya bersifatt positif dan disesuaikan
saja dengan ketentuan yang berlaku di warung kopi tersebut.24
Hal senada yang di ungkapkan oleh informan yakni Ardianti yang mengatakan
bahwa warung kopi Bundu sangat bagus untuk dijadikan sebagai tempat untuk
berdiskusi, dan cocok untuk dijadikan tempat untuk mengerjakan tugas kuliah
apalagi warung kopi tersebut memiliki fasilitas wifi.Jadi sangat mudah untuk
searching.25
Berdasarkan pernyataan saudari Ardianti dan bapak Ayyub dapat disimpulkan
bahwa warung kopi tersebut memberikan manfaat bagi dirinya karena dia bisa
mengerjakan tugas kuliahnya dengan menggunakan wifi untuk mempermudah akses
internet dalam mengerjakan tugas. Warung kopi tersebut memiliki manfaat untuk
24Ayyub Salahuddin (42 tahun), Pejabat lurah RT/RW Kec. Rappocini, Wawancara, Kantor
Kecamatan Lt.2, 14 Juni 217.
25Ardianti (24 tahun), Mahasiswi.Wawancara, “Warkop Bundu”, 10 Juni 2017.
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dijadikan tempat menambah ilmu pengetahuan bagi pengunjungnya karena ilmu
pengetahuan sangat penting dimiliki oleh manusia. Sebagaimana dalam firman Allah
swt dalam QS. Al-Mujadalah/58:11.
                           
                               
     
Terjemahnya:
11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.26
Berdasarkan ayat diatas bahwa ilmu pengetahuan sangat penting bagi
kebidupan manusia karena ilmu yang dimiliki akan menjadi dasar untuk menigkatkan
wawasan keilmuan dan menjadikan diri kita jauh lebih baik serta bermanfaat bagi
masyarakat. Hal ini berhubungan dengan keberadaan warung kopi sebagai tempat
untuk menimbah ilmu yakni seringnya diadakan kegiatan seperti seminar,
berdiskusi.Selain itu dapat dijadikan tempat untuk bermusyawarah sambil bertukar
informasi.mengadakan kegiatan belajar seperti mengejakan tugas-tugas baik itu tugas
kuliah maupun masalah pekerjaan.
26Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2010), h. 543.
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2. Dampak Negatif Warung Kopi (Warkop) Bundu Terhadap Perilaku
Sosial Keagamaan Pengunjung.
Pada dasarnya sebagian besar masyarakat menilai positif para pengunjung
yang datang ke warung kopi Bundu adalah sesuatu yang baik maka ada beberapa hal
negatif yang menjadi permasalahan dalam kehidupan masyarakat khususnya para
pengunjung.
Berdasarkan yang diungkapkan oleh bapak yang biasa disapa pak Upton
mengatakan bahwa:
Keberadaan warung kopi (warkop) Bundu menurutnya tidak terlalu menyukai
keberadaannya karena kegiatan yang diadakan seperti nonton bola atau yang
disebut nonton bersama (nobar) ada kaitannya dengan perjudian ada semacama
kerjasama antara pengunjung dengan pengelola untuk melancarkan perjudian
yang dilakukan secara diam-diam. Ia mengatakan tidak menyukainya karena
setiap kali ada acara nobar pasti mereka sedang bermain domino dan
menurutnya itu sangat mengganngu padahal warung kopi adalah tempat untuk
minum-minum dan makan setapi didalamnya sering dijadikan ajang untuk
bermain judi.27
Sebagaimana ungkapan informan diatas bahwa dampak negatif dari Warung
kopi Bundu terhadap pengunjung dapat dikatakan buruk karena seharusnya warung
kopi dijadikan tempat untuk minum kopi, tempat berdiskusi dan belajar ternyata
setelah diamati warung kopi tersebut dijadikan tempat untuk berjudi dan ini
merupakan sesuatu yang dilarang dalam agama Islam. Apalagi pelaku dalam hal ini
adalah pengunjung sendiri, dan itu sangat merugikan pengunjung yang datang.
Karena pada awalnya hanya ingin sekedar berkunjung tetapi karena pengaruh
lingkungan akhirnya harus  ikut dalam kegiatan tersebut. Meskipun tidak semua
27Upton (62 tahun), Pengusaha Bangunan,Wawancara, Warkop Bundu, 15 Juni 2017.
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pengunjung ikut melakukan hal yang di larang oleh agama Islam. Tetap saja
masyarakat akan menilai bahwa keberadaan Warung kopi Bundu membawa dampak
negatif bagi pengunjung.Padahal berjudi dalam Islam sangat dilarang dan hukumnya
haram. Allah swt berfirman dalam QS Al-Maidah/05: 90.
                              
          
Terjemahnya:
90. Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.28
Berhubungan dengan ayat diatas, maka masalah perjudian sangat bertentangan
dengan ajaran Islam.
Menurut Syukur, salah satu informan yang merupakan iman Masjid Al-Amin
yang berdekatan dengan warug kopi Bundu. Ia mengatakan bahwa tidak
menyukai pengunjung yang sering ke warung kopi karena banyak pengunjung
yang datang ke warung kopi tersebut hanya duduk saja sambil ngobrol dengan
temannya dan pada saat memasuki waktu shalat mereka tidak memperdulikan
suara adzan, dengan santainya pengunjung tesebut tetap tinggal di dalam
warkop. Padahal waktu shalat telah tiba dan sangat penting untuk
dilaksanakan bagi kaum Islam.Ditambah jarak dari warung kopi sangat dekat
sekali.29
28Departemen Agama RI, Al-Qur-an dan Terjemahnya(Jakarta Timur: CV Darus Sunnah,
2002), h. 124.
29Ustazd Syukur (65 tahun), Dosen Universitas Islam Negeri Makassar (UINAM),
Wawancara, Masjid Al-Amin, 13 Juni 2017.
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Berdasarkan ayat tersebut dan pendapat ustads Syukur, maka keberadaan
warung kopi Bundu memberikan dampak yang negatif bagi pengunjung dalam hal
keagamaan karena seharusnya pengunjung yang beragama Islam melaksanakan
kewajibannya sebagai seorang Muslim, apalagi berdekatan dengan Masjid.Karena
didalam Islam sangat dianjurkan untuk melaksanakan shalat.
Pengunjung yang datang di warung kopi Bundu pada umumnya lebih
menyukai datang di waktu malam. Meskipun harganya bervariasi tetapi tetap saja
benyak yang berkunjung di malam hari bahkan ada yang rela  duduk hingga berjam-
jam tanpa  mempedulikan waktu. Apalagi yang hanya memburu Wifi.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan yakni saudara Ilal, yang
merupakan pelanggang warung kopi Bundu.Ia mengatakan bahwa sangat senang
berkunjung di warung kopi Bundu karena tempatnya ramai, selain itu ada sarana dan
prasarana seperti jaringan internet yang bagus. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa ia
termasuk salah satu prilaku boros karena ketika lagi banyak uang dia sering
berkunjung ke warung kopi.30
Berdasarkan beberapa tanggapan dari informan diatas dapat disimpulkan
bahwa dampak warung kopi Bundu memiliki dampak positif dan dampak negatif
adapun dampak positif yakni terciptanya hubungan sosial yang lebih baik diantara
pengelola dengan pengunjung selain itu pengunjung yang satu dengan yang lainnya
dapat menjalin silaturahim dengan baik melalui adanya suatu kegiatan atau hal-hal
yang menyangkut pekerjaan sehingga terjadilah suatu pertemuan dan terjalinlah
30Ilal Khaeril Anwar Matta (21 tahun).Mahasiswa.Wawancara.Warung Kopi Bundu. 22 Juni
2017.
68
hubungan yang dapat memepererat silaturahim diantara pengunjung di dalam warung
kopi tersebut.
Adapun dampak negatifnya adalah warung kopi yang seharusnya dijadikan
tempat silaturahim menjadi tempat perjudian yang dilakukan oleh sekelompok orang
yang tidak bertanggung jawab. Hal demikian menyebabkan dampak bagi perilaku
pengunjung seperti kurangnya istirahat karena seringnya begadang di malam hari
sehingga membuat mereka malas bangun hingga mengabaikan kewajibannya sebagai
seorang muslim dalam hal melaksanakan ibadah.
Menurut pengamatan peneliti, pengunjung yang datang di warung kopi Bundu
seharusnya juga menyadari betapa pentingnya menghargai waktu apalagi waktu
shalat. Pengunjung yang datang dengan kepentingan masing-masing seharusnya
mengerti kondisi dan situasi yang ada karena melihat sebagian pengunjung yang ada
di warung kopitidak membatasi dirinya kapan mereka harus meninggalkan
tempatnya. Setidaknya dapat mengatur waktu, seperti ketika kerja tugas, berdiskusi
dengan teman atau semacamnya.Pengunjung yang tidak memiliki kepentingan lagi
sebaiknya tidak perlu duduk berlama-lama (nongkrong) hingga berjam-jam kemudian
harus rela begadang yang tidak ada manfaatnya seharusnya pulang ke rumah istirahat.
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dampak
negatif warung kopi Bundu terhadap perilaku sosial keagamaan yakni kurangnya
kesadaran pengunjung tentang mengahargai waktu sehingan dapat dilihat seringnya
begadang yang diakibatkan oleh kegiatan yang tidak bermanfaat seperti melakukan
perjudian membuat pengunjung pulang tengah malam sehingga mengabaikan
ibadahnya shalat lima waktu.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Tujuan Pengunjung datang ke Warung Kopi Bundu Jalan Talasalapang
karena lengkapnya fasilitas yang tersedia seperti jaringan wifi, menu yang
bervarias dan lokasi parkiran yang luas. Selain itu, Warung Kopi Bundu
menjadi sarana untuk menjalin silaturrahim serta meningkatkan hubungan
sosial baik antar pengelola warung kopi bersama pengunjung maupun
sesama pengunjung. Warung Kopi Bundu juga dijadikan sebagai tempat
istirahat dan tempat untuk menghibur diri dari penatnya aktifitas, tempat
untuk berbisnis sekaligus menjadi tempat untuk berinspirasi.
2. Dampak positif Warung Kopi Bundu terhadap perilaku sosial dan
keagamaan pengunjung, yakni mampu meningkatkan hubungan sosial
antara pengelola dengan pengunjung. Silaturrahim dapat meningkat
melalui kegiatan yang dilakukan di Warung Kopi Bundu seperti adanya
acara atau kegiatan seperti nonton bersama (nobar) dan lain sebagainya.
Pada dampak negatif, peneliti menemukan bahwa beberapa pengunjung
mengabaikan shalat lima waktu dan menjadikan warkop sebagai tempat
untuk berjudi.
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B. Implikasi
Beberapa implikasi pada penelitian ini yakni:
1. Mahasiswa UIN khususnya Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik mampu
mengkaji lebih jauh terkait eksistensi warung kopi di masyarakat
2. Bagi pengunjung warung kopi khususnya Warung Kopi Bundu, agar
memperkuat relasi sosial sesama pengunjung. Melibatkan diri pada berbagai
kegiatan positif serta menghindari munculnya berbagai pertikaian sesama
pengunjung.
3. Bagi pemerintah, diharapkan mampu berkontribusi dalam mempersatukan dan
mempererat silaturrahim masyarakat dari berbagai latar belakang budaya dan
suku yang berbeda, khususnya pada masyarakat di Kelurahan Karunrung serta
mampu meminimalisir munculnya berbagai konflik pada masyarakat,
pengunjung bersama pengelola warung kopi maupun sesama pengunjung.
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Lampiran-Lampiran
Lampiran I
DAFTAR INFORMAN
NO NAMA UMUR PEKERJAAN ALAMAT
1 Drs. Ayyub
Salahuddin
42 Tahun Lurah/Kades Btn Minasa Upa
Blok A
2 Jabir 34 Tahun Wiraswasta Jalan Bulu
Saraung
3 Awaluddin 42 Tahun Makelar Mobil -
4 Arief 41 Tahun Manager warkop
Bundu
-
5 Upton 62 Tahun Pengusaha
bangunan
Jalan
Talasalapang
6 Anca 40 Tahun Wiraswasta Makassar
7 Dg Abdul 42 Tahun Sopir pete-pete Gowa
8 Ardianti 23 Tahun Mahasiswi Antang
9 Irmawati 39 Tahun Majelis Ta’lim Jalan
Talasalapang
10 Ardi Hari 24 Tahun Swasta Jalan Minasa
Upa
11 Ma’arif Akbar 22 Tahun Mahasiswa Perintis
12 Muh Alifyan 23 Tahun Wiraswasta Jl. Jipang Raya
Perum. Villa
Mega Sari
13 Zulfikar Ariyanto 22 Tahun Mahasiswa Jl. Sirajuddin
Rani Lr. 2,
Gowa
14 Maman 28 Tahun Karyawan BTN Minasa
15 Hardian Andry 25 Tahun Pegawai BUMN Jl. Abdul Kadir
Per.Pesona
Mutiara II No.6
16 Ustad Hasan Pinang 45 Tahun Aktivis Perumahan
Griya Emas
17 Ustad Syukur 65 Tahun Dosen Jalan
Talasalapang
18 Ilal Khaeril Anwar
Matta
21 Tahun Mahasiswa BTN Minasa
Upa
Lampiran II
PEDOMAN WAWANCARA
1. Apa tujuan saudara(i)/Bapak/Ibu datang ke warkop Bundu?
2. Jamberapa biasanya saudara(i)/Bapak/Ibu datang ke warkop?
3. Jamberapakah Anda pulang dari warkop Bundu?
4. Berapa kali Anda datang ke warkop Bundu?
5. Apa yang membedakan warkop Bundu dengan warkop lainnya?
6. Apa yang membuat Anda tertarik datang ke warkop Bundu?
7. Bagaimana hubungan sosial Anda dengan sesama pengunjung ?
8. Bagaimana silaturahim Anda di dalam warkop ? Apakah semakin baik
sebaliknya?
9. Kegiatan apa  saja yang Anda lakukan di warkop selain minum kopi?
10. Bagaimana dampak yang Anda rasakan setelah berkunjung di warkop
Bundu?
11. Apakah Anda merasa puas ketika berada di dalam warkop?
12. Apa saja yang Anda pesan selain kopi?
13. Apakah Anda termasuk dalam perilaku boros?
14. Bagaimana menurut Anda jika orang yang sering begadang di warkop?
Jelaskan alasan Anda!
Lampiran III
FOTO DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN
(Foto Denah Jalan Talasalapang )
(Foto di warkop Bundu)
(Foto depan warkop Bundu)
(Foto penulis dengan bapak Awaluddin       (Foto penulis dengan bapak Upton)
salah satu pengunjung warkop Bundu
(Foto penulis dengan bapak Ayyub Salahuddin salah satu pengunjung warkop Bundu
wawancara dilakukan di kantor Camat).
(Foto penulis dengan Ustad Hasan Pinang diambil setelah wawancara)
(Foto penulis dengan emi yang merupakan salah satu pengunjung warkop Bundu)
(Foto penulis dengan Ilal dan Ma’arif diambil setelah wawancara di warkop)
(Foto penulis dengan Zulfikar, diambil pada saat wawancara di warkop Bundu)
(Foto penulis dengan Muh Alifyan, diambil setelah wawancara  di warkop Bundu)
( ini adalah suasana warkop Bundu)
(ini adalah foto area parkiran warkop Bundu yg padat) (foto penulis dengan bapak
Jabir )
(ini adalah foto mahasiswa yang lagi asyik ngopi sambil kerja tugas)
( Foto depan warkop Bundu ) ( Foto suasana warkop Bundu )
(Foto penulis dengan pegawai Kelurahan Karunrung)
(Foto penulis di depan Kantor Kelurahan Karunrung)
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